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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 Sebuah pencapaian yang besar dimula dari 
sebuah langkah sederhana,  karena sekecil 
apapun eksekusi yang kamu lakukan itu lebih 
berarti dari pada sekedar bermimpi besar. 
 

Selalu ada maksud baik dari setiap kejadian, 

jika kita bias mengambil pelajaran berharga 

dari setiap kejadian tersebut. Belajarlah 

melihat masalah dari sudut pandang berbeda. 

 

Keyakinan memang itu penting.  

Tapi, jangan lupa bahwa kesiapan adalah 

faktor penentu kemenangan atau kekalahan 

seseorang. 

 

Semua orang membicarakan kesuksesan. 

Tapi, tidak semua orang bias mencapainta. 

Ketika kegagalan menjatuhkan kita pilihan 

untuk bangkit atau tetap terjatuh ada pada 

seberapa besar tekad kita untuk sukses.  

 

Kupersembahkan karya sederhana ini 

kepada Ayahanda, Ibunda, Saudara-saudariku 

serta seluruh keluargaku karena berkat do'a dan kerelaan segalanya 

sehingga dapat mencapai kesuksesan 



ABSTRAK 

 

 

Nurul Amaliah. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan 

Metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual  pada Siswa Kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Suradi Tahmir dan Pembimbing II 

Nasrun. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan metodel Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual pada 

pembelajaran matematika siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa kabupaten 

Bantaeng tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini mengacu pada kriteria 

keefektifan pembelajaran, yaitu: (1) Hasil belajar yang meliputi ketuntasan 

individu, ketuntasan klasikal dan gain atau peningkatan hasil belajar, (2) aktivitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran dan (3) respons siswa terhadap proses 

pembelajaran. Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest 

Posttest. Sampel eksperimennya adalah siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa kabupaten Bantaeng. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa dan angket respons siswa, serta 

lembar keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

skor rata-rata posttest 81,33 lebih besar dari pada skor rata-rata pretest 17,00 

dengan standar deviasi masing-masing pretest 3,82  dan posttest 6,89. Dari hasil 

tersebut juga diperoleh bahwa pada pretest 0 siswa atau 100% tidak mencapai 

ketuntasan individual dan ini berarti ketuntasan klasikal belum tercapai. 

Sedangkan pada posttest 24 siswa atau 100% telah mencapai ketuntasan 

individual dan ini berarti ketuntasan klasikal telah tercapai. Selain itu, terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 

0,77 dan umumnya berada pada kategori tinggi. (2) Rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa yaitu 86% maka aktivitas siswa mencapai kriteria aktif dan (3) 

respons siswa menunjukkan positif dimana rata-rata persentasenya adalah 93%. 

Dengan demikian metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP 

Negeri 1 Eremerasa. 

 

 

Kata Kunci: Quantum learning dan  kontektual 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 

kehidupan masyarakat, berbangsa  dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa 

banyak ditentukan oleh kreaktivitas pendidikan bangsa itu sendiri oleh karena itu 

peranan pendidikan sangat penting sebeb pendidikan merupakan lembaga yang 

berusaha membangun masyarakat dan watak bangsa secara berkesinambungan 

yaitu membina mental rasio intelek dan kepribadian dalam rangka membentuk 

manusia seutuhnya. 

Salah satu jenis pendidikan yang dilakukan secara sistematis dan terencana 

adalah sekolah. Ini bukan berarti fungsi pendidikan yang dimiliki oleh lingkungan 

keluarga dan masyarakat diabaikan, sebeb keluarga merupakan salah satu bagian 

dari komite sekolah dan ikut berperan dalam membagun sekolah walaupun tidak 

secara langsung. 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 

metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi 

ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah setiap orang. 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Mata pelajaran matematika, selain mempunyai 

sifat yang abstrak, matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern. Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari 

 



tidak terlepas dari penerapan konsep-konsep matematika. Sebagai ilmu yang 

universal, matematika tidak dapat terpisahkan dari berbagai disiplin ilmu yang ada 

dalam kehidupan manusia. 

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika 

sebagai ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang 

membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu faktor 

penyebab kesulitan belajar bagi siswa. Mereka menganggap bahwa apa yang 

dipelajarinya kurang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, sehingga pelajaran 

matematika di sekolah menjadi kurang menarik bagi siswa. 

Seorang guru merupakan kunci sukses dalam peningkatan sebuah mutu 

pendidikan yang dapat mengarahkan, mengatur, bertanggung jawab dan dapat 

menciptakan sebuah suasana yang mendorong seorang siswa untuk dapat 

melaksankan kegiatan-kegiatan didalam kelas. Sebuah upaya  untuk dapat 

menunjang tugas  tersebut  sangat perlu adanya pemilihan metode sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan oleh guru sehingga akan berpengaruh terhadap acara 

belajar siswa, yang mana setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. 

Kenyataan yang banyak dijumpai di kelas-kelas suatu sekolah selama ini 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru yang meletakkan guru sebagai 

pemberi pengetahuan bagi siswa, dan mengangap  bahwa matematika suatu 

pelajaan yang membosankan. Sehingga, siswa kurang aktif dan tidak terlalu 

memberi respon pada guru saat pembelajaran berlangsung. 

 

 



Sesuai hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng yang dilaksanakan penulis pada selasa, 24 juli 

2018, sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013 (K13) dengan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran matematika adalah 70. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika masih 

sangat rendah, bahkan kelihatannya siswa cenderung acuh tak acuh dalam 

mempelajari matematika, interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah, 

Mereka beranggapan bahwa apa yang disajikan dalam materi pembelajaran 

matematika hanya sebatas pada wilayah sekolah saja, tidak ada pengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang  

mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada siswa yang diam saja dan ada juga 

yang bermain-main  sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran. Selain itu, 

siswa juga menganggap sulitnya pelajaran matematika karena banyaknya rumus-

rumus yang harus dihafal. Hal tersebut menjadikan siswa cenderung pasif, kurang 

termotivasi, dan kurang kreatif. 

Akibatnya hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa 

kabupaten Bantaeng masih dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

ulangan tengah semester TA. 2017/2018 yang menunjukkannilai rata-rata siswa 

adalah 55,93 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 24 siswa yang mengikuti 

ulangan, hanya 7 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. 

Metode pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan hasil belajar siswa 

rendah dan menyebabkan siswa tidak berminat mengikutinya. Metode 

pembelajaran yang tidak tepat disebabkan karena pembelajaran yang berlangsung 



satu arah dan bersifat pasif. Siswa-siswa yang merasa takut dan cemas untuk 

bertanya, sehingga siswa tidak paham terhadap materi yang diberikan guru. 

Dengan sikap pasif tersebut menyebabkan tidak adanya interaksi timbal balik 

antara guru dan siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa adalah metode pembelajaran Quantum Learning dengan Pendekatan 

Kontekstuaal, Berdasarkan latar belakang uraian tersebut, maka peneliti 

mengambi ljudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan 

Metode Quantum Learning dengan Pendekatan kontekstual Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng”. 

 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika 

melalui penerapan Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual efektif 

diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 EremerasaKabupaten Bantaeng?”. 

Ditinjau dari indicator keefektifan sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui penerapan Metode 

Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual padasiswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui 

penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual 

padasiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 



3. Bagaimana respon terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan 

Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 

 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka ``tujuan 

pada penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 

melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, adapun 

secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa melalui penerapan Metode 

Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada siswa VIII SMP 

Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika 

melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui 

penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng.  

 

 

 

 

 



D. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa: Dapat memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar matematika 

dan lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru: Sebagai bahan masukan dan salah satu acuan bagi guru matematika 

dalam memilih metode pembelajaran. 

3. Bagi sekolah: Sebagai bahan informasi kepada pihak sekolah yang dapat 

dijadikan masukan mengenai salah satu metode  pembelajaran yang efektif. 

4. Bagi peneliti: Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahua nsekaligus 

dapat menambah wawasan, pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai 

calon pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Pebelajaran Matematika 

Untuk lebih mengetahui definisi efektivitas pembelajaran matematika 

terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa hal seperti: pengertian efektivitas, 

pengertian belajar, pembelajaan matematika, pengertian efektivitas pembelajaran 

matematika, indikator efektivitas pembelajaran matematika. 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif”, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia(2017:77), “efektif” berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, 

kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti: 

(1) keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan. 

Menurut Uno dan Nurdin( 2012:6) mengemukan bahwa efektivitas 

ditunjukkan untuk menjawab pertanyaan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

dapat dicapai oleh peserta didik. Sedangkan menurut Abdurahmat (Badriyah, 

2015 : 33) mengemukakan bahwa efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat waktu. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara 

atau usaha tertentu sesuai dengan target yang telah direncanakan. 

 

 

 



b. Pengertian Belajar 

Belajar adalah  perubahan  perilaku  yang  terjadi sebagai buah dari 

kegiatan belajar yang diperoleh oleh   peserta didik melalui proses pembelajaran 

di kelas maupun di luar kelas. Menurut Travers (Suprijono, 2015:2) belajar adalah 

proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.  

Menurut Gagne (Suprijono, 2015: 2) “belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”. Perubahan disposisi 

tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan secara alamiah. 

Sedangkan menurut Thorndike (Suprijono, 20015: 20) “belajar merupakan 

peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa yang disebut stimulus 

dan respon”. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah perubahan tingakah laku individu sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. 

c. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah serangkaian proses atau cara yang diselenggarakan 

oleh pendidik untuk membelajarkan peserta didik, dimana belajar mencakup 

bagaimana memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap.Uno dan Nurdin (2012: 144), mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah 

proses kegiatan belajar mengajar yang melibatkan pendidik dan peserta didik 

dalam pencapaian tujuan/indikator yang telah ditentukan”. 

Trianto (2011:17) memberikan definisi bahwa “pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari seorang pendidik dan peserta didik, di mana antara 



keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu 

target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Hudojo (Hasratuddin, 2014 : 30) menyatakan bahwa matematika 

merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu tersusun secara hirarkis 

dan penalarannya dedukti, sehingga belajar matematika itu merupakan kegiatan 

mental yang tinggi. 

Dari beberapa definisi diatas, pembelajaran matematika adalah 

serangkaian aktivitas pendidik dalam memberikan pengajaran terhadap peserta 

didik untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuan sendiri secara berkesinambungan, sehingga konsep atau prinsip itu 

terbangun dengan metode atau pendekatan mengajar dan aplikasinya agar dapat 

meningkatkan kompetensi dasar dan kemampuan peserta didik. 

d. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Menurut Gagne dan Briggs (Unodan Nurdin, 2012: 144), “pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 

yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar mengajar peserta didik 

yang bersifat internal”. 

Miarso (Uno dan Nurdin, 2012: 173) mengemukakan bahwa pembelajaran 

efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat 

dan terfokus pada peserta didik (student centered) melalui penggunaan prosedur 

yang tepat 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu keadaan yang 



menunjukan sejauh mana keberhasilan yang diperoleh setelah mempelajari dan 

mengkaji konsep dan struktur matematika secara berkesinambungan. 

e. Indikator Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yang efektif adalah: 

1) Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan 

tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan 

belajar.Dalam hal ini, hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang 

menyatakan seberapa besar tujuan pembelajaran telah dicapai oleh peserta didik 

setelah melakukan kegiatan belajar untuk kurun waktu tertentu. 

Slameto(Suprijono, 20015: 12) mengungkapkan bahwa “ Hasil belajar 

adalah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur berupa penguasaan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dicapai oleh peserta didik dari apa  

yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah”.  

Menurut Bloom (Suprijono, 20015 : 6), hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 

knowledge (pengetahuan/ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 

meringkas, contoh), aplication (menerapkan), Domain afektif adalah receiving 

(sikap menerima), responding (memberikan respon), Domain psikomotorik 

meliputi initiatory, preroutine, dan rountinized.Psikomotorik juga mencakup 

keterampilan teknik, fisik, sosial, dan intelektual. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah nilai yang diperoleh atau yang dicapai setelah melakukan kegiatan belajar. 



Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

penguasaan skor yang dicapai peserta didik atau memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 70 terhadap materi pelajaran setelah melalui tahapan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum Learning dan pendekatan 

kontekstual. Tingkat penguasaan peserta didik ini diukur dari nilai yang diperoleh 

peserta didik berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan atau tes hasil belajar 

efektif apabila mencapai KKM yaitu mencapai    .  

2) Aktivitas peserta didik  

Aktivitas belajar adalah proses komunikasi antara peserta didik dengan 

pendidik dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi peserta didik dan 

pendidik atau peserta didik dengan peserta didik. Aktivitas peserta didik 

merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses 

belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat 

menjawab pertanyaan pendidik dan bisa bekerjasama dengan peserta didik lain, 

serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Metode Quantum Learning 

efektif diterapkan dalam hal aktivitas peserta didik jika minimal 75% dari  

aktivitas peserta didik tersebut sudah terlaksana. 

3) Respon Peserta didik 

Respons Peserta didik  adalah tanggapan Peserta didik terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan, khususnya pembelajaran melalui 

metodeQuantum Learning. Metode yang baik dapat memberi respon yang positif 

bagi Peserta didik setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.Kriteria yang 



ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% Peserta didik yang 

memberikan respons positif terhadap pembelajaran. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan efektivitas pembelajaran 

matematika adalah suatu keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan yang 

dicapai setelah melakukan kegiatan mempelajari dan membangun konsep dan 

prinsip matematika. 

2. Metode Quantum Learning dan Pendekatan Kontekstual 

a. Metode Quantum Learning 

Quantum Learning merupakan model pembelajaran yang membiasakan 

belajar menyenagkan. Quantum learning adalah seperangkat metode dan falsafah 

yang terbukyi efektif disekolah dan bisnis untuk semua tipe orang dan segala usia 

(Miftahul, 2013:192). 

Quantum Learning didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yag mengubah 

energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. Rumus yang terkenal 

dalam fisika kuantum adalam massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan 

energy. Tubuh kita secara materi di ibaratkan sebagai materi, sebagai tujuan kita 

adalah meraihnya sebanyak mungkin cahaya; interaksi, hubungan, inspirasi agar 

menghasilkan energy cahaya (Porter dan Hernacki 20016:16) 

Quantum learning  menggunakan konsep kunci dari berbagai teori dan 

strategi belajar yang lain, yaitu: 1. Teori otak kanan/ kiri 2. Teori otak triune (3 in 

1) 3.Pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik) 4.Teori kecerdasan ganda 

5.Pendidikan holistik (menyeluruh) 6.Belajar berdasarkan pengalaman 7.Belajar 

dengan simbol (metaphoric learning) 8.Simulasi/ permainan. 



Quantum learning juga memiliki aspek – aspek yang perlu diperhatikan 

saat proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut.  

1. Menata Pentas: Lingkungan Belajar yang Tepat  

2. Memupuk Sikap Juara  

Dari uraian di atas, Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan 

seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelajaran melalui 

Konsep Quantum Learning adalah sebagai berikut: 

1. Kekuatan Ambak 

Ambak adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental antara 

manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan belajar. Motivasi sangat diperlukan 

dalam belajar karena dengan adanya motivasi, keinginan untuk belajar akan selalu 

ada. Padalangkah ini, peserta didik harus diberi motivasi oleh pendidik agar 

mereka dapat mengidentifikasi dan menetahui manfaat atau makna dari setiap 

pengalaman atau peristiwa yang dilaluinya, yang dalam hal ini adalah proses 

pembelajaran. 

2. Penataan Ligkungkan Belajar 

Dalam proses pembelajaran dan mengajar, diperlukan penataan 

lingkungan yang dapat membuat peserta didik merasa aman dan nyaman.perasaan 

semacam ini akan menumbuhkan konsentrasi belajar peserta didik yang baik. 

Penataan lingkungan belajar yang tepat juga dapat mencengah kebosanan dalam 

diri peserta didik. 

 



3. Memupuk sikap Juara 

Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu belajar peserta 

didik.Seorang pendidik hendaknya tidak segan-segan memberi pujian atau hadiah 

pada peserta didik yang telah berhasil dalam belajarnya.Sebaliknya, pendidik 

sebaiknya tidak mencemooh peserta didik yang belum mampu menguasai materi. 

Dengan memupuk sikap juara ini, peserta didik akan merasa lebih dihargai. 

4. Membebaskan Gaya Belajar 

Ada berbagai macam gaya belajar yang dimliki peserta didik. Gaya belajar 

terseut antara lain: visual, Auditorial, dan kinestetik. Dalam Quantum learning, 

pendidik hendak memberi kebebasan dalam belajar pada peserta didik dan tidak 

terpaku pada satu gaya belajar saja. 

5. Membiasakan Mencatat 

Belaja akan benar-benar dipahami sebagai aktifitas kreasi ketika peserta 

didik tidak hanya bisa menerima, melainkan bisa mengungkapkan kembali apa 

yang diperoleh dengan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan ungkapan 

sesuai gaya belajar peserta didik sendiri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh peserta 

didik itu sendiri.Simbol-simbol tersebut dapat berupa tulisan atau kode-kode yang 

bisa dimengerti peserta didik. 

6. Membiasakan Membaca 

Salah satu aktivitas yang cukup penting adalah membaca.Dengan 

membaca, peserta didik peserta didik bisa meningkatkan perbendaharaan kata, 

pemahaman, wawasan, dan daya ingatnya. Seorang pendidik hendaknya 



membiasakan peserta didik untuk membaca, baik buku pelajaran maupun buku-

buku yang lain. 

7. Menjadikan Anak lebih Kreatif 

Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik yang ingin tahu, suka 

mencoba, dan senang bermain.Sikap kreatif memungkinkan peserta didik 

menghasilkan ide-ide yang sengar dalam belajar. 

8. Melatih Kekuatan Memori 

Kekuatan memori sangatlah penting diperlukan dalam belajar, sihingga 

peserta didik perlu dilatih untuk mendapatkan memori yang baik. 

Kelebihan penerapan Quantuam Learning adalah sebagai beriku: 

1) Dari sebuah pengalaman yang diselenggarakan oleh Learning Forum di 

Supercamp yang mempraktekkan quantum ternyata murid-muridnya 

mendapatkan nilai lebih baik. 

2) Murid-murid lebih banyak berpartisipasi dan merasa lebih bangga pada diri 

mereka sendiri. 

3) Pendidik mampu menyat dan berbaur pada dunia peserta didik sehingga 

pendidik bias lebih memahami peserta didik. 

4) Model pembeajarnnya lebih santai dan menyenangkan karena ketika belajar 

sambil diiringan musik. 

5) Quantum Leaning sebagai salah satu metode belajar dapat memadukan antara 

berbagai sugesti positif dan interkasinya dengan lingkungan yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. 

 

 



Quantum Learning juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut: 

1) Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan pendidik lebih 

khusus. 

2) Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup 

matang dan terencana dengan cara yang lebih baik. 

3) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan menuntut situasi dan 

kondisi serta waktu yang lebih banyak. 

 

b. Pendekatan Kontekstual 

Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama-tama 

diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey mengusulkan suatu 

kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan minat dan pengalaman 

peserta didik. 

Johnson mendefinisikan pendekatan kontekstual memungkinkan peserta 

didik menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk 

menemukan makna, (Komalasari, 2013: 6). Selanjutnya Nurhadi mengungkapkan 

bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning)  merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu pendidik mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat, 

(Rusman, 2012:189). 

Berdasarkan definisi pembelajaran kontekstual tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan 



antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata peserta didik sehari-hari, 

baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara, 

dengan tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupannya. 

Pembelajaran dengan pendekatan CTL dalam pelaksanaannya mengacu 

kepada pembelajaran efektif. Ciri khas pembelajaran dengan pendekatan CTL 

ditandai tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan 

penilaian sebenarnya (authentic assessment).  

Berikut ini penjelasan mengenai tujuh komponen utama pembelajaran 

efektif dalam hubungannya dengan pembelajaran CTL (Komalasari 2017:12). 

1. Constructivism (Konstruktivisme) 

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman. Pengetahuan 

dibagun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilya diperluas melalui konteks 

yng terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konong.Pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep, kaidah yang siap untuk diambil dan 

diingat.Manusia harus mengontruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. 

2. Inquiry (Menyelidiki, Menemukan) 

Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan 

penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat 

seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri melalui siklus. 



Siklus menemukan (inquiry) yang terdiri atas: observasi, bertanya, mengajukan 

dugaan (hipotesis), mengumpulkan data, dan menyimpulkan, merupakan sebuah 

proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental.  

3. Questioning (Bertanya) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dimulai dari bertanya.Bagi 

pendidik betanya dipandang sebagai kegiatan untuk mendorong, membimbing, 

adan menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi peserta didik bertanya 

merupakan bagian penting dalam melakukan inquiri, yaitu menggali informasi, 

mengonfirmasikan apa yang sudah iketahui, dan mengarahkan perhatian pada 

aspek yang belum diketahuinya. 

4. Learning Community (Masyarakat Belajar) 

Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri, tetapi 

membutuhkan bantuan orang lain. Sehingga konsep learning community 

(masyarakat belajar) menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja 

sama dengan orang lain. Pendidik disarankan selalu melaksanakan pembelajaran 

dalam kelompok-kelompok belajar. 

5. Modeling (Pemodelan) 

Komponen ini menyarankan bahwa pembelajaran ketrampilan atau 

pengetahuan tertentu menggunakan model yang bisa ditiru oleh peserta didik. 

Dalam pembelajaran CTL, pemodelan dapat berupa penggunaan contoh, misalnya 

cara mengoperasikan sesuatu, menunjukkan hasil karya, atau mempertontonkan 

suatu penampilan. Seorang pendidik bisa berperan sebagai model missalnya pada 

saat mendemonstrasikan sesuatu kepada para peserta didiknya, akan tetapi 

pendidik bukan satu-satunya model yang bisa diperankan di dalam kelas CTL.  



6. Reflection (Umpan Balik) 

Refleksi merupakan komponen terpenting dari setiap pembelajaran, yaitu 

dengan perenungan kembali tentang pengetahuan apa yang baru dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Peserta didik 

mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai struktur pengetahuan yang baru, 

yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi  

merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru 

diterima. Mislnya ketika pelajaran berakhir, peserta didik merenung “kalau begitu, 

sikap saya selama ini salah, ya!Seharusnya, tiak membuang sampah ke sungai, 

supaya tidak menimbulkan banjir’. 

7. Authentic Assessment (Penilaian Sebenarnya) 

Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil, dan dengan 

berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis (pencil and paper test) dan 

penilaian berdasarkan perbuatan (performance based assessment), penugasan 

(project), produk (prouct), atau portofolio (portfolio). 

Menurut Muslich pembelajara dengan menggunakan kontekstual 

mempunyai beberapa karakteristik(Cahyo, 2013:151) yakni sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang 

diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata 

atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah 

(Learning in real life setting). 

2. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang bermakna (Meaningful learning). 



3. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik (Learning by doing). 

4. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling 

mengoreksi antar teman (Learning in group). 

5. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menciptakan rasa kebersamaan bekerja sama dan saling memahami antara 

satu dengan yang lain secara mendalam (Learning to know each other 

deeply). 

6. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif dan 

mementingkan kerja sama (Learning to ask, to inquiry, to work to gether). 

7. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (Learning as 

an enjoy activity). 

Sedangkan menurut komalasari (2017:13) Karakteristik pembelajaran 

kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkan konsep keterkaitan 

(relating), konsep pengalaman langsung (experiencing), konsep aplikasi 

(applying), konsep kerja sama (cooperating), konsep pengaturan diri (self-

regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic assessment). 

Kelebihan PendekatanKontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

1. Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat maju terus sesuai 

dengan potensi yang dimiliki peserta didik sehinggah peserta didik terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar 

2. Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan pendidik dapat lebih 

kreatif 



3. Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari 

4. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak ditentukan 

oleh pendidik 

5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

6. Membantu peserta didik bekerja dengan efektif dalam kelompok 

7. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok 

Kekurangan Pendekatan Kontekstual 

1. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses 

belajar mengajar dalam pembelajaran CTL. 

2. Bagi peserta didik yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL 

ini akan terus tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan.  

3. Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan menggunakan 

pendekatan CTL ini. 

4. Jika pendidik tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan 

situasi kelas yang kurang kondusif.  

5. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mnemukan 

atau mnerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta didik agar menyadari 

dan dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk 

belajar. Namun dalam konteks ini teantunya pendidik memerlukan perhatian 

dan bimbingan yang ekstra terhadap peserta didik agar tujuan pembelajaran 

sesuai dengan apa yang terapkan semula. 

 

 



c. Langah-langkah kegiatan pendidik dan peserta didik dalam metode 

Quantum Learning dengan Pendekatan Kontektual 

Tabel 2.1  langkah-langkah kegiatan pendidik dan peserta didik  

dalam penerapan Metode Quantum Learning dengan 

Pendekatan Kontektual 

Tahapan  proses 

pembelajaran 
Tingkah laku pendidik Tingkah laku peserta didik 

Tahap Persiapan 

(Penataan 

Lingkungan 

Belajar, Ambak, 

Dan Gaya Belajar 

Yang Bebas) 

 Pendidik melakukan 

pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran. 

 Pendidik memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

 Penataan lingkungan 

belajar dan membebaskan 

gaya belajar 

 Pendidik menyiapkan musik 

yang lembut dipasang ketika 

peserta didik melakukan 

kontak mata atau 

mengerjakan soal kelompok 

atau menyiapkan gambar 

agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi. 

 

 Kekuatan ambak  

 Peserta didik diberi motivasi 

untuk memusatkan perhatian 

pada topik. 

FASE 1 : Menyampaikan 

tujuan dan mempersiapkan 

peserta didik 

 Pendidik menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang sedang 

berlangsung dan 

menyampaikan kegunaan 

materi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Peserta didik menjawab 

salam dari pendidik 

 

 

 Peserta didik memberikan 

keterangan kehadirannya 

pada pendidik. 

 

 

 Peserta didik membantu 

pendidik mempersiapkan 

kondisi beelajar. 

 

 

 

 Peserta didik mendengarkan  

kalimat yang disampaikan 

pada pendidik 

 

 

 

 

 Peserta didik mendengarkan 

tujuan materi yang 

disampaikan oleh pendidik 

 



Tahap 

Pelaksanaan 

(Konstruktivisme, 

Menemukan, 

Belajar Kreatif, 

Bertanya, 

Pemodelan, 

Masyarakat 

Belajar, Melatih 

Memori, Umpang  

Balik, 

Membiasakan 

Mencatat, 

Penilaian 

Sebenarnya) 

FASE 2 : Menyajikan 

informasi 

 Konstruktivisme dan 

menemukan 

 Pendidik memberikan 

pengantar materi dengan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait dengan 

materi yang diajarkan. 

 

 Pendidik memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi. 

 

 Belajar kreatif dan 

bertanya 

 Pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik mengajukan pertanya 

seputar materi kedudukan 

suatu titik terhadap sumbu-x 

dan sumbu-y 

FASE 3 : 

Mengorganisasikan peserta 

didik kedalam tim belajar 

 Masyarakat bejalar dan 

modelin 

 Pendidik Membagi peserta 

didik ke dalam kelompok 

yang heterogen dan 

membagikan LKPD kepada 

masing-masing kelompok 

FASE 4 : Membantu kerja 

tim dan belajar 

 Melatih memori dan 

umpang balik 
 pendidik mengawasi yang 

dikerjakan oleh Peserta didik  

dalam berbagi peran atau 

tugas untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari pendidik 

mengenai  materi yang 

dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

 peserta didik mencari atau 

menemukan masalah yang 

telah dierikan oleh pendidik. 

 

 

 

 Peserta didik bertanya 

kepada pendidik jika ada 

yang belum dipahami seputar 

materi yang dipeajari. 

 

 

 

 

 

 Peserta didik bergabung 

dengan teman 

kelompoknya dan Peserta 

didik dalam kelompok 

mencoba memahami 

maksud dari masalah yang 

disampaikan oleh pendidik. 

 

 

 Peserta didik  dalam berbagi 

peran atau tugas untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut. 

 Peserta didik menyusun 

penyelesaian masalah yang 

paling tepat menurut 

kelompok. 



 

 Pendidik mempersilahkan 

salah satu kelompok untuk 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

 

FASE 5 : Evaluasi 

 Membiasakan mencatat 

 Saat salah satu kelompok 

mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya, kelompok lain 

mencocokkan hasil kerja 

kelompoknya dan bertanya 

jika ada yang kurang 

dipahami. Serta jika terdapat 

kekeliruan pendidik 

meluruskannya. 

 Pendidik memberikan 

penguatan mengenai 

pembelajaran dengan 

memfasilitasi peserta didik 

membuat kesimpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

 Memberikan penilaian 

 Pendidik melakukan penilain 

akhir untuk mengetahui 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

 Peserta didik menyelesaikan 

LKPD yang diberikan oleh 

pendidik dan 

mempersentasikan hasil 

pekerjaannya serta peserta 

didik yang lain 

menanggapinya. 

 

 Peserta didik mencatat dan 

menyimpulkan materi yang 

dipelajari selama proses 

pembelajaran berlangsung 

 

 

 

 Peserta didik membuat 

kesimpulan tentan materi 

yang diberikian 

 

 

 

  Peserta didik menerima nilai 

yang diberikan oleh pendidik 

Tahap Evaluasi 

(Memupuk Sikap 

Juara, Dan 

Membiasakan 

Membaca) 

FASE 6 : Memberikan 

pengakuan atau 

penghargaan 

 Pendidik memberikan 

penghargaan(aplous atau 

pujian) kepada peserta didik 

yang aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung 

agar peserta didik yang lain 

terpacu untuk lebih baik pada 

pertemuan berikutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya, yaitu 

peserta didik diminta 

membaca buku peserta didik 

atau sumber lain terkait 

 

 

 Peserta didik menerima 

penghargaan yang telah 

diberikan oleh pendidik dan 

peserta didik lain yang 

belum mendapatkan tidak 

berkecil hati tetapi sebagai 

acuan agar pertemuan 

selanjutnya lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 Peserta didik membaca buku 

sesuai pokok pembahasan 

pada pertemuan berikutnya 

yang telah disampaiakan 

oleh pendidik dan peserta 

didik menjawab salam dari 

pendidik. 



dengan materi pelajaran pada 

pertemuan selanjutnya dan 

memimpin do’a bersama serta  

mengucapkan salam. 

        

3. Penelitian yang relavan 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan kefektifan 

pendekatan kontekstual diantaranya: 

a) Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadhani dari Universitas 

Muhammadiyah Makassar tahun 2017 dengan judul “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Melalui Pendekatan Kontekstual pada Peserta 

didik Kelas IX SMP Negeri 1Pallangga Kabupaten Gowa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan 

kepada peserta didik, lembar observasi aktivitas peserta didik,, dan angket 

respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. 

Dari hasil deskriptif diperoleh hasil belajar matematika peserta didik 

sebelum diajar dengan pendekata kontekstual (pretest) termasuk dalam 

kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 33,33 dengan standar deviasi 

8,006. Hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan pedekatan 

kontekstual (posttest) termasuk dalam kategori sedang dengan skor rata-

rata 79,17 dengan standar deviasi 4,73. Rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas peserta didikdengan pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan kontekstual tergolong dalam persentase atau rentang aktivitas 

yang baik. Dengan demikian aktivitas peserta didik sudah mencapai 

kriteria aktif. Respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika 



melalui penerapan pendekatan kontekstualpada umumnya memberikan 

tanggapan positif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran efektif melalui pendekatan kontekstual pada peserta didik 

kelas IX SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.  

b) Penelitian yang dilakukan oleh Faisah dari Universitas Muhammadiyah 

Makassar tahun 2016 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Melalui Pendekatan Kontekstual pada Peserta didik Kelas VIII SMP 

Negeri 31 Satap Lalang Tedong Kabupaten Maros. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes hasil belajar yang diberikan kepada peserta 

didik, lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar observasi aktivitas 

pendidik, dan angket respon peserta didik untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual. Dari hasil deskriptif diperoleh hasil belajar 

matematika peserta didik sebelum diajar dengan pendekata kontekstual 

(pretest) termasuk dalam kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 

45,55 dengan standar deviasi 14,92. Hasil belajar peserta didik setelah 

diajar dengan pedekatan kontekstual (posttest) termasuk dalam kategori 

sedang dengan skor rata-rata 76,6 dengan standar deviasi 10,27. Dari hasil 

tersebut diperoleh bahwa 34 peserta didik (85%0 telah mencapai 

ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal 

(klasikal ≥75%) telah tercapai. Rata-rata persentase frekuansi aktivitas 

peserta didik mencapai criteria efekif yaitu 75,52%. Kemampuan pendidik 

dalam mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

keseluruhan aspek adalah 3,46 dengan kategori baik. Angket respon 



peserta didik menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap 

pendekatan konteksual positif yaitu 92,5%. Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran efektif melalui pendekatan kontekstual 

pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 31 Satap Lalang Tedong 

Kabupaten Maros. 

c) Penelitian yang dilakukan oleh Kana  Hidayah Sadono dalam hasil 

peneltiannya yang berjudul “Implementasi Kurikulum Berbasis 

Kompetensi dengan Pendekatan  Contekstual Theaching and Learning 

(CTL) ada Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan  Statistik dan 

Statistika Di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta” hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Matematika SMA Pokok 

Bahasan Statistik dan Statistika berdasarkan KBK dengan pendekatan 

Contekstual Theaching and Learning (CTL) lebih efektif dari segi waktu 

maupun ketercapaian kompetensi peserta didik, bermakna dan disukai para 

peserta didik 

d) Penelitian yang dilakukan oleh Yiyin Sofhia dari universitas Bung Hatta 

tahun 2013 dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Quantum 

Learning Dalam Pembelajran Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP 

Negeri 22 Padang”. hasil penelitian bahwa aktivitas belajar matematika 

melalui penerapan metode Quntum Learning cenderung mengalami 

peningkatan dari setiap pertemuan dalam pembelajaran matematika peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 22 Padang, dan hasil belajar matematika 

peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode Quantum 

Learning lebaih baik dari hasil belajar matematika peserta didik yang 



pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran konvensional pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 22 Padang pada taraf kepercayaan 

95% 

4. Materi Ajar 

a.  Pengertian sistem koordinat 

Sistem koordinat adalah suatu cara menentukan letak suatu titik. nah, yang 

dibahas kali ini adalah sistem koordinat kartesius.  Sistem koordinat kartesius 

adalah dua sumbu yang saling tegak lurus antar satu dengan yang lain. Kedua 

sumbu tersebut terletak dalam satu bidang (bidang xy). Sumbu horizontal 

(mendatar) diberi nama x, dan sumbu vertikal (tegak) diberi nama y. Titik potong 

sumbu X dan Y disebut titik asal. Titik ini dinyatakan sebagai titik nol. Pada 

sumbu X dan Y terletak titik yang berjarak sama. 

Pada sumbu X dari titik nol ke kanan dan seterusnya merupakan bilangan 

positif, sedangkan dari titik nol ke kiri dan seterusnya merupakan bilangan 

negatif. Pada sumbu Y, dari titik nol ke atas merupakan bilangan positif, dan dari 

titik nol ke bawah merupakanbilangan negatif. Untuk  koordinat x disebut (absis) 

dan koordinat y disebut (ordinat). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Koordinat
https://id.wikipedia.org/wiki/Absis
https://id.wikipedia.org/wiki/Ordinat
https://2.bp.blogspot.com/-ylI-94SCbGE/WL_I6c1saqI/AAAAAAAACLc/zU1nLbGUjGYuhqvpUS_QzFT2aeNiaM2wwCLcB/s1600/1.png


b. Sifat bidang kartesius 

Sumbu x dan y membagi bidang koordinat menjadi 4 kuadran: 

1) Kuadran 1 = koordinat x positif dan y positif 

2) Kuadran 2 = koordinat x negatif dan y positif 

3) Kuadran 3 = koordinat x positif dan y negatif 

4) Kuadran 4 = koordinat x negatif dan y negatif 

Perhatikan gambar berikut: 

 

Contoh: Menentukan koordinat titik-titik pada bidang koordinat kartesius 

dibawah ini! Amati posisi titik A, B, C, D, E, F, G dan H terhadap sumbu X dan 

sumbu Y. 

Penyelesaian: 

 A(2, 6) berarti Titik A bejarak 6 satuan terhadap sumbu-x dan berjarak 2 satuan 

terhadap sumbu-y. 

https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png
https://3.bp.blogspot.com/-r4RgQLyvF-E/WL_Jip3S87I/AAAAAAAACLg/EkCm9TclKigAhP9ZEQMRxIMglcdELkesgCLcB/s1600/Untitled.png


 B(5, 5) berarti titik b berjarak 5 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 5 satuan 

terhadap sumbu-y. 

 C(-4, 3) berarti titik c  berjarak 3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -4 

satuan terhadap sumbu-y. 

 D(-5, 6) berarti titik D  berjarak 6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak --5 

satuan terhadap sumbu-y. 

 E(-3, -3) berarti titik e  berjarak -3 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -3 

satuan terhadap sumbu-y. 

 F (-5, -6) berarti titik f  berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5 

satuan terhadap sumbu-y. 

 G(5, -4) berarti titik g berjarak -4 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak -5 

satuan terhadap sumbu-y. 

 H(3, -6) berarti titik h  berjarak -6 satuan terhadap sumbu- X dan berjarak 3 

satuan terhadap sumbu-y. 

Dengan demikian dapat dituliskan koordinat titik A,B,C,D,E,F,G, dan H pada 

bidang koordinat sebagai berikut : 

 Sumber : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta 

didik Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

 

 

https://1.bp.blogspot.com/-7PxoXbQ0kik/WL_LTSWJA0I/AAAAAAAACLs/hYvHr860ZXIUq7Y2MOy7zQl9ENUYN6b6ACLcB/s1600/Untitled1.png


B. Kerangka pikir  

Berbagai upaya pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar hasil 

pembelajaran dapat optimal.Sehingga pembelajaran diusahakan dapat 

dilaksanakan secara teratur, terstruktur, dan sistematik. Metode mengajar yang 

ditempuh oleh pendidik sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, 

sehingga sepatutnya pendidik dalam menyampaikan materi dapat mengarahkan 

peserta didik untuk berfokus pada salah satu topik tertentu. Dengan demikian 

proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien. 

Untuk menghadapi tuntutan tersebut, perlu dikembangkan pembelajaran 

matematika yang tidak monoton hanya mentransfer pengetahuan kepada peserta 

didik tetapi juga memfasilitasi peserta didik aktif membentuk pengetahuan mereka 

sendiri serta memberdayakan mereka untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. Seorang pendidik dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam belajar yang dapat mengaktifkan interaksi 

antara peserta didik dan pendidik, peserta didik dan peserta didik, serta peserta 

didik dan bahan pelajarannya. Dengan demikian, pembelajaran diarahkan pada 

aktivitas peserta didik untuk menjadi terampil dalam menemukan sendiri konsep-

konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode 

Quantun Learning dengan Pendekatan Kontektual. Metode ini dipandang efektif 

setelah melakukan serangkaian tes hasil belajar, keaktifan peserta didik, dan 

angket respon peserta didik. Pada metode ini peserta didik menempati posisi yang 

sangat dominan dalam proses pembelajaran, semua peserta didik dituntut untuk 

selalu berusaha aktif. 



 Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bahwa penggunaan metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontektual efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng. 

Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

Latar belakang  

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontekstual 

Lembar 

Observasi 

Respon siswa Hasil belajar 

siswa 

Aktivitas siswa 

Tes  Angket  

Efektif 

Analisis 

Rendahnya hasil 

belajar siswa 

Kurangnya 

Aktivitas siswa  
Kurangnya 

respon siswa  



C. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikiryang telah dikemukakan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Mayor 

Metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual efektif 

diterapakan dalam pembelajaran matematika pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 

2. Hipotesis Minor 

Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar, aktivitas peserta didik, dan 

respon peserta didik. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar 

1) Rata-rata hasil belajar setelah diajar melalui penerapan metode Quantum 

Learning  dengan Pendekatan Kontekstual minimal sama dengan 70. 

H0 :           dan H1 :         

Keterangan :  

  = parameter rata-rata Posttest 

2) Ketuntasan belajar peserta didik setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learing dengan Pendekatan Kontekstualsecara 

klasikal minimal 75%. 

H0 :           dan H1 :         

Keterangan :  

  = propersi ketuntasan belajar secara klasikal 



3) Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik setelah diajar melalui penerapan 

metode Quantum Learning  dengan Pendekatan Kontekstual kategori 

sedang. 

H0 :         dan H1 :         

Keterangan :  

  = parameter rata-rata gain ternormalisasi 

 

b. Aktivitas Peserta didik 

Aktivitas peserta didik setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual secara 

klasikal minimal 75%  

c. Respon Peserta didik 

Persentase peserta didik yang merespon positif penerapan pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Quantum Learningdengan Pendekatan 

Kontekstual minimal 75%. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini digunakan 

desain pra-eksperimen karena hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding.Dengan 

tujuan untk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui 

penerapanMetode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah perlakuan berupapembelajaran 

Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual, hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual. 

2. Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-

Postest.Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

yaitu kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelas pembanding, namun 

diberi tes awal dan tes akhir di samping perlakuan. Model desainnya adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 



  Tabel 3.1  Desain Penelitian One Group Pretest-Postest 

     Pretest       Variabel Terikat               PostTest 

O1         X O2 

  (Sumber: Sugiyono, 2017:111) 

Keterangan: 

  = Nilai pretest (sebelum diberi treatment) 

   = Nilai posttest (setelah diberi treatment) 

  = Treatment yang diberikan (variabel independen)  

 

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 

1. Satuan Eksperimen 

Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng Tahun Ajaran 2018 yang terdiri dari 6 

kelas.Dan kelas yang menjadi satuan eksperimen yaitu Kelas VIII.b SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Cluster Random Sampling. 

2. Pelakuan 

Perlakuan adalah pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Perlakuan dalam penelitian ini adalah Metode Quantum Learning 

dengan Pendektan Kontekstualyang diharapkan dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap keterlaksanaan pembelajaran. 

 

 

 



D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan 

diteliti dalam   penelitian   ini,   maka   secara  operasional  mempunyai  

bahasan  sebagai berikut: 

1. Metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual adalah 

pembelajaran  yang membiasakan belajar menyenangkan dan nyaman  

serta mengaikan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

2.  Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes 

siswa  sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan Metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual.  

3. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran melalui metode Quantum Learning dengan 

pendekatan kontekstual  

4. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, 

atau merasakan adanya kemajuan sesudah diterapkannya metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan   

Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pembelajaran dan 

bahan ajar dari materi yang diajarkan serta instrumen penelitian dalam bentuk tes 

kemudian divalidasi. 

 



2. Tahap Pelaksanaan 

Melaksanakan skenario pembelajaran di kelas dengan menjalankan 

rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

3. Tahap Analisis 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang 

telah diperoleh, baik data yang berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes hasil belajar matematika Siswa 

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

penguasaan Siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan Metode 

Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang biasa disebut pretest dan 

setelah diterapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang 

biasa disebut posttest. 

2. Lembar observasi  

a. Lembar observasi aktivitas siswa 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas Siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data aktivitas Siswa 

dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang dilakukan oleh 

seorang observer. 

b. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran  

 Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati keterlaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakanmetode quantum learning dengan pendektan 

kontekstual. 



3. Angket respons Siswa 

Angket respons Siswa dirancang untuk mengetahui respons Siswa 

terhadap Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstualyang 

digunakan. Aspek respons Siswa menyambut pelaksanaan pembelajaran, 

suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-cara guru 

mengajar dan saran-saran. Angket respons Siswa diberikan ketika proses belajar 

mengajar selesai. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

1. Teknik tes 

Data hasil belajar Siswa diperoleh dengan teknik tes. 

2. Teknik observasi atau pengamatan 

a. Data aktivitas Siswa diperoleh dengan teknik observasi atau pengamatan. 

b. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diambil dengan menggunakan 

lembar observasi. Observasi ini dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Teknik pemberian angket 

 Data mengenai respons Siswa selama proses pembelajaran diperoleh 

dengan teknik pemberian angket. 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul berupa data kuantitatif dan kualitatif 

kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 

dan inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 



Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik skor dari sampel penelitian untuk masing-masing variabel.Dalam 

hal ini digunakan tabel distribusi frekuensi, skor rata-rata, standar deviasi, skor 

minimum dan skor maksimum. 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran maka diperlukan analisis 

sebagai berikut: 

a. Analisis data hasil belajar siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa 

setelah menerapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaengdalam penelitian ini adalah 

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Siswa yang Ditetapkan di 

SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 

Nilai Kategori 

0 ≤ x ≤ 59 Sangat rendah 

60≤ x ≤ 69 Rendah 

70≤ x ≤  79 Sedang 

80≤ x ≤  89 Tinggi 

90≤ x ≤  100 Sangat Tinggi 

 (Sumber: SMP Negeri 1 Eremerasa) 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Siswa  kelasVIII SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng 



Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

       Tidak Tuntas 

         Tuntas 

 (Sumber: SMP Negeri 1 Eremerasa) 

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil 

belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas 

belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan 

oleh sekolah yaitu 70, sedangkan ketuntasan klasikal akan tercapai apabila 

minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. 

Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ketuntasan klasikal   
                                       

            
       

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar. Besarnya peningkatan sebelum dan 

sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi yaitu 

dengan:  

   
         

          

 

Keterangan : 

     = Skor pretest 

     = Skor postest 

     = Skor maksimal 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 

      Tabel 3.4 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 



      0 Rendah 

            Sedang 

     0 Tinggi 

Sumber:Lestari dan yudhanegara (2017:235) 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Untuk menentukan persentase aktivitas siswa yang diamati setiap 

pertemuan adalah: 

P  
 

 
  100% 

Keterangan: 

P  = persentase siswa yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan.. 

f    = jumlah siswa  yang melakukan aktivitas pada setiap pertemuan. 

n   = jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan. 

 Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

c. Analisis Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran.Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase 

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa 

dianalisis dengan melihat persentase dari respon siswa yang dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 



P  = Presentase respon siswa yang menjawab ya dan tidak 

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

Kriteria untuk menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui pendekatan kontekstual adalah positif apabila minimal 75% 

siswa yang memberi respon positif dari semua aspek yang ditanyakan. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Penilaian yang dilakukan terhadap keterlaksanaan pembelajaran adalah 

menentukan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran 

matematika melalui penerapan Metode Quantum Learning dengan Pendektan 

Kontekstual dengan mencari nilai kategori dari beberapa aspek penilaian yang 

diberikan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Untuk menghitung kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran 

diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek kemampuan guru yang 

dikonversikan sebagai berikut : 

    
  x

 
 

RSP = rata-rata skor penilaian  

          X         = skor penilaian   

N = banyaknya aspek penilaian 

Nilai Kemampuan Guru ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval 

penentuan kategori kemampuan guru mengelola pembelajaran yang dinyatakan 

dalam tabel diberikut ini: 



     Tabel 3.5 Kategorisasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 

Tingkat Kemampuan Guru (TKG) Kategori 

0,00 ≤ TKG < 1,00 Kurang Sekali 

1,00 ≤ TKG < 2,00 Kurang 

2,00 ≤ TKG < 3,00 Baik 

3,00 ≤ TKG ≤ 4,00 Sangat Baik 

(Sumber: Halim, 2014: 29) 

Kriteria keberhasilan aktivitas guru dalam penelitian ini dikatakan efektif 

apabila setiap aspek yang dinilai tingkat pencapaian nilai kemampuan guru 

memenuhi kriteria minimal baik. 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Statistika inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi.Teknik statistika ini dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis penelitian.Sebelum pengujian hipotesis, dillakukan uji 

normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berrasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

    data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 



Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan 

syarat: 

 Jika             maka    diterima    ditolak, artinya data hasil belajar 

matematika siswa berasal dari populasi  yang berdistrubusi normal 

 Jika             maka    diterima dan    ditolak, artinya data hasil 

belajar matematika siswa berasal dari populasi yang tidak berdistrubusi 

normal 

b.   Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian 

yang telah diajukan.Pengujian dilakukan dengan menggunkan one sample t-test 

dan uji Z (proporsi). 

1) Ketuntasan Individu (Uji t ) 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t-test untuk  satu sampel (one 

sample test) satu pihak dengan rumus: 

  
 ̅    

 √ ⁄
 

Dimana:  

 ̅ = rata-rata nilai posttest 

   = nilai yang di hipotesiskan yaitu 70 

  = simpangan baku (deviasi standar) 

  = jumlah sampel 

Adapun syarat pengujian hipotesis: 

H0 :        

H1 :        



Kriteria pengambilan keputusan H0 diterima apabila          dimana 

       diperoleh dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan    0,05. H0 

ditolak jika        . (Sugiyono, 2017: 250). 

2) Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi Satu Pihak) 

Uji Proporsi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diterapkan Metode Quantum Learning dengan Pendektan Kontekstual 

dalam  pembelajaran matematika dapat mencapai ketuntasan klasikal yang 

mencapai KKM minimal 75% dengan rumus: 

  

 

 
   

√
        

 

 

Dengan: 

  = jumlah siswa yang mencapai KKM 

   = proporsi ketuntasan klasikal 75% 

  = jumlah sampel 

     Sumber (Tiro, 2009: 248) 

 

 

Adapun syarat pengujian hipotesis (pihak kanan) sebagai berikut: 

H0 :        

H1 :        



Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika             dimana          

diperoleh dari daftar normal baku. Untuk           maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui Metode Quantum 

Learning dengan Pendektan Kontekstual. 

H0 : µg  0,30 melawan    H1 : µg > 0,30 

Dimana µg  = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Kriteria pengujiannya yaitu tolak    jika nilai probabilitasnya (P) < 0,05 

dan terima    jika nilai probabilitasnya (P)   α = 0,05. 

I. Kriteria Keefektifan Pembelajaran Matematika 

Kriteria keefektifan pembelajaran matematika secara analitik ditinjau 

dari setiap indicator keefektifan pembelajaran matematika 

a. Secara Deskriptif 

Secara deskriptif dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1) Skor rata-rata hasil belajar siswa untuk post-test melebihi KKM (70) 

2) Ketuntasan siswa secara klasikal lebih dari 75% 

3) Skor rata-rata gain ternormalisasi minimal berada pada kategori sedang 

b. Secara Inferensial  



 Secara inferensial dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Nilai post-test siswa setelah pengujian           

2) Presentasi ketuntasan siswa setelah pengujian            

3) Nilai gain siswa setelah pengujian  probabilitasnya (P)   α = 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistik deskriptif yaitu 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual serta peningkatan 

hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual pada pembelajaran matematika, hasil observasi 

aktivitas siswa dan hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Metode 

Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual atau Pretest.  

 

Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual 

pada siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng disajikan secara lengkap pada lampiran D. selanjutnya, 



analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa 

yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pretest Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian 23,00 

Skor ideal 100,00 

Skor tertinggi 25,0 

Skor terendah 10,00 

Rentang skor 15,00 

Skor rata-rata 17.00 

Standar deviasi 4,37 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 17,00 dari 

skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai siswa dengan standar deviasi 

4,37. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 10,00 sampai 

dengan skor tertinggi 25,00 dengan rentang skor 15,00. Jika hasil 

belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

 

 

 

 



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil  Belajar 

Matematika Pretest Siswa  

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0     59 Sangat rendah 24 100 

2. 60      69 Rendah 0 0 

3. 70      79 Sedang 0 0 

4. 80      89 Tinggi 0 0 

5. 90     100 Sangat tinggi 0 0 

Jumlah 24 100 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.2 di atas ditunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas 

kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, 24 siswa 

(100%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah sehingga 

diperoleh informasi bahwa siswa mayoritas memperoleh nilai yang 

sangat rendah dalam pretest. Selanjutnya siswa yang memperoleh skor 

pada kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi tidak ada 

(0%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 17,00 

dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng sebelum diajar dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada 

pada kategori sangat rendah.  

Selanjutnya data pretest atau hasil belajar matematika siswa 

sebelum diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan 

Kontekstual yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat 

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Pretest 

Siswa 

Tingkat 

Penguasaan 

Kategorisasi 

Ketuntasan Belajar 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

0   x < 70 Tidak Tuntas 24 100 

70   x   100 Tuntas 0 0 

Jumlah 24 100 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memiliki nilai paling sedikit 70. Dari tabel 4.3 di atas terlihat bahwa 

jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah 

sebanyak 24 siswa atau 100% dari jumlah siswa, sedangkan siswa 

yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari jumlah siswa dalah 

sebanyak 0 siswa atau 0%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum diterapkan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan Kontekstual belum memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu ≥ 75%. 

2) Deskripsi Hasil Belajar Siswa setelah Penerapan Metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontekstual atau Posttest  

 

Data hasil belajar siswa setelah penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan Kontekstual pada siswa kelas kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng disajikan secara 

lengkap pada lampiran D, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 



Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Setelah 

Diterapkan Metode Quantum Learning dengan 

Pendekatan Kontekstual 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek penelitian 24,00 

Skor ideal 100,00 

Skor tertinggi 96,00 

Skor terendah 72,00 

Rentang skor 24,00 

Skor rata-rata 81,33 

Standar deviasi 6,89 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa kelas kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng  setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 

81,33 dari skor ideal 100,00 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan 

standar deviasi 6,89. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor 

terendah 72,00 sampai dengan skor tertinggi 96,00 dengan rentang 

skor 24,00. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan 

kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

sebagai berikut: 

 

 

 



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Setelah Diterapkan Metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontekstual 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0      59 Sangat rendah 0 0 

2. 60      69 Rendah 0 0 

3. 70      79 Sedang 7 29 

4. 80      89 Tinggi 13 54 

5. 90     100 Sangat tinggi 4 17 

Jumlah 24 100 

 

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 24 siswa kelas  

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, tidak ada siswa 

(0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah dan kategori 

rendah  sehingga diperoleh informasi bahwa dalam posttest ini siswa 

sudah tidak berada lagi pada kategori sangat rendah  dan kategori 

rendah seperti pada pretest. Selanjutnya siswa yang memperoleh skor 

pada kategori sedang ada 7 siswa (29%) dan siswa yang memperoleh 

skor pada kategori tinggi  ada 13 siswa (54%) sehingga dapat diketahui 

bahwa siswa sudah dominan berada pada kategori tinggi. Selanjutnya 

dari tabel juga menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kategori 

sangat tinggi, hal ini dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh skor 

sangat tinggi pada pretest adalah 4 siswa (17%). Jika skor rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 81,33 dikonversi kedalam 5 kategori, maka 

skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII.B SMP Negeri 

1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah diajar melalui penerapan 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 



metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya 

berada pada kategori tinggi.  

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar 

matematika siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan Kontekstual dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning dengan 

Pendekatan Kontekstual  

Tingkat 

Penguasaan 

Kategorisasi Ketuntasan 

Belajar 
Frekuensi Persentase (%) 

0   x < 70 Tidak Tuntas 0 0 

70   x   100 Tuntas 24 100 

Jumlah 24 100 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 0 siswa (0%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria 

ketuntasan individu sebanyak 24 siswa (100%). Jika dikaitkan dengan 

indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan Kontekstual sudah memenuhi indikator ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal yaitu ≥ 75%. 

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning 

dengan Pendekatan Kontekstual 

 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas 



VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah 

diterapkan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual 

pada pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan (lampiran D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain 

atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual 

adalah 0,77.  

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning  dengan 

Pendekatan Kontekstual 

 

Koefisien Gain 

Ternormalisasi 
Klasifikasi Frekuensi 

Persentase 

(%) 

0,0   g < 0,3 Rendah 0 0 

0,3   g < 0,7 Sedang 6 25 

 g   0,7 Tinggi 18 75 

Jumlah 24 100 

Sumber: Analisis Data Lampiran D 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa ada 6 siswa 

atau 25% yang nilai gainnya berada pada 0,3   g < 0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 18 siswa 

atau 75% yang nilai gainnya berada pada g   0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Dari tabel 4.7 

juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang nilai gainnya berada 

pada 0,0   g < 0,3 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada 

kategori rendah. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,77 

dikonversi ke dalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain 



ternormalisasi siswa berada pada g   0,7. Itu artinya peningkatan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti 

Pembelajaran 
 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual selama 4 kali 

pertemuan dinyatakan dalam persentase (lampiran D). Berdasarkan 

analisis tersebut dapat dilihat bahwa peserta didik yang 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan pendidik dan mencatat 

seperlunya pertemuan ke-2,dan ke-3 sebanyak 23 siswa,  pertemuan 

ke-4 sebanyak 20 siswa dan pertemuan ke-5 sebanyak 23 siswa, 

dengan rata-rata persentase adalah 91%. Peserta didik yang terampil 

memberikan contoh bidang kartesius yang dikaitkan dengan kehiduan 

sehari-hari pertemuan ke-2 dan ke-3 sebanyak 22 peserta didik, 

pertemuan ke-4 sebanyak 20 peserta didik  dan pertemuan ke-5 

sebanyak 23 peserta didik peserta didik dengan rata-rata presentase 

adalah 91%. Peserta didik yang tidak mengantungkan diri pada orang 

lain ketika mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius 

pada pertemuan ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pertemuan ke-3 

sebanyak 17 peserta didik, pertemuan ke-4 sebanyak 18 peserta didik 

dan pertemuan ke-5 sebanyak 15 peserta didik dengan rata-rata 

presentase adalah 93%. Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau 



menanggapi saat proses tanya jawab berlangsung pada pertemuan ke-2 

sebanyak 20 peserta didik, pada pertemuan ke-3 sebanyak 19 peserta 

didik, pertemuan ke-4 sebanyak 22 peserta didik dan pertemuan ke-5 

sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah 88%. 

Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajarnya pada pertemuan 

ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pertemuan ke-3 sebanyak 18 peserta 

didk dan pertemuan ke-4 dan ke-5 sebanyak 22 peserta didik dengan 

rata-rata presentase adalah 85%. Peserta didik yang berani presentasi 

didepan kelaspada pertemuan ke-2 sebanyak 20 peserta didik, pada 

pertemuan ke-3 dan ke-4 sebanyak 22 peserta didik dan pada 

pertemuan ke-5 sebanyak 21 peserta didik dengan rata-rata presentase 

adalah 89%. Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam 

mengerjakan tugas ada pertemuan ke-2 dan ke-4 sebanyak 21 peserta 

didik, pada pertemuan ke-3 sebanyak 20 peserta didik danpertemuan 

ke-5 sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah 

89%. Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara 

berkelompok pada pertemuan ke-2 dan ke-3 sebanyak 21 peserta didik, 

pada pertemuan ke-4 sebnayak 20 peserta didik dan pada pertemuan 

ke-5 sebanyak 23 peserta didik dengan rata-rata presentase adalah 

89%. Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampai 

akhir pembelajaran pada pertemuan ke-2 sebanyak 19 peserta didik, 

pada pertemuan ke-3 sebanyak 21 peserta didik, pertemuan ke-4 

sebanyak 20 peserta didik dan pertemuan ke-5 sebanyak 22 peserta 

didik dengan rata-rata presentase adalah 85%. Sehingga rata-rata 



persentase aktivitas aktif siswa melalui penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 86. 

Dari deskripsi di atas, aktivitas siswa melalui penerapan 

metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual dikatakan 

efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal 

yaitu ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan 

Kontekstual diperoleh melalui pemberian angket respons siswa yang 

selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Berdasarkan hasil analisis 

(lampiran D) dapat dilihat bahwa secara umum rata-rata siswa kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng memberi respons 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual, dimana semua siswa berpendapat 

bahwa mereka senang dengan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan kontekstual sehingga jelas juga bahwa tidak ada satupun 

siswa yang tidak senang terhadap pembelajaran ini. Kemudian peserta 

didik yang senang dengan pelajaran matematika sebanyak 24 peserta 

didik atau 100%. Peserta didik yang berpendapat bahwa pembelajaran 

yang diterapkan oleh pendidik membuatterterik dengan pelajaran 

matematika sebanyak 24 peserta didik atau 100%. Peserta didik yang 

berpendapat bahwa pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran 



matematika sebanyak  23 peserta didik atau 96% dan yang berpendapat 

tidak sebanyak 1 peserta didik atau 4%. Peserta didik yang 

berpendapat bahwa pemebelajaran yang diterapkan oleh guru membuat 

peserta didik termotivasi untuk belajar matematika sebanyak 24 

peserta didik atau 100%. Peserta diidk yang berpendapat senang 

bekerja sama dalam menegrjakan soal matematika sebanyak 22 peserta 

didik atau 92% dan yang tidak sebanyak 2 peserta didik atau 8%. 

Peserta diidk yang berpendapat bahwa pemebelajaran yang diterapkan 

oleh pendidik membuat peserta didik menjadi aktif sebanyak 24 atau 

100%. Pesrta didik yang berpendapat bahwa pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik membuat peserta didik menjadi senang  

berbagi pengetahuan pengalaman dalam pembelajaran matematika 

sebanyak 24 peserta didik atau 100%. Peserta didik berpendapat bahwa 

pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik membuat membuat rasa 

percaya diri peserta didik meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapatpada kegiatan pembelajaran matemarika sebanyak 23 

peserta didik atau 96% dan yang tidak sebanyak 4%. Peserta didik 

yang berpendapat bahwa ada kesulitan yang peserta didik alami dalam 

mempelajari materi yang diberikan oleh guru sebanyak 12 peserta 

didik atau 50% dan yang tidak sebanyak 12 peserta didik atau 50%. 

Pada hasil analisis juga dapat dilihat bahwa rata-rata persentase 

respons siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan 

metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 



93%. Dengan demikian respons siswa yang diajar dengan metode dan 

pendekatan ini dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria 

respons siswa yakni ≥ 75% memberikan respons positif. 

Berdasarkan tabel 4.8 rata-rata keterlaksanaa pembelajaran 

dikelas dengan menggunakan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan kontekstual  memperoleh nilai 3,76. Dalam kriteria 

keterlaksanaan pembelajaran yang telah dipaparkan pada bab III, 

penilaian tersebut berada pada interval 3,0 - 4,0 yang dikategorikan 

sangat baik atau aktif sehingga dapat dikatakan efektif. 

2. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk 

pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan 

bantuan program SPSS versi 16,0 diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 

tentang hasil belajar  matematika  siswa  kelas SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum dan sesudah melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual 

terdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS 

(Statistical Package for Social Science) versi 16 pada Shapiro Wilk 

dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.  

 



Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka terdistribusi normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka tidak terdistribusi normal. 

Dengan menggunakan uji Shapiro Wilk, hasil analisis data 

untuk pretest menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,133 > 0,05 dan skor 

rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pvalue > α yaitu 0,78 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk 

kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

D. 

b. Pengujian Hipotesis 

Karena data terdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji-t one sample test dan uji proporsi (Uji Z). Pengujian 

hipotesis dianalisis untuk mengetahui apakah metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabuipaten Bantaeng. 

1) Hasil Belajar Siswa 

a) Uji t Ketuntasan Individual 

Ketuntasan individual hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng sebelum 

dan sesudah melalui penerapan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan kontekstual, yaitu siswa yang memperoleh nilai 



     . Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka 

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :          melawan  H1 :        

Keterangan : 

  =  Parameter hasil belajar matematika sebelum dan sesudah. 

Pengujian ketuntasan individual siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji t one sample test. Untuk pretest dengan taraf 

signifikan α = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran student t 

diperoleh 71,195,0 t . Nilai t hitung -59,252 kurang dari t tabel 1,71 

yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak, artinya siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan individual >      dari keseluruhan 

siswa yang mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest 

dengan taraf signifikan α = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran 

student t diperoleh 71,195,0 t . Nilai t hitung 8.053 lebih dari t tabel 

1,71 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan individual >      dari keseluruhan 

siswa yang mengikuti tes sudah tercapai. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran melalui penerapan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria keaktifan. 

Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

b) Uji Proporsi Ketuntasan Klasikal 

Ketuntasan klasikal hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten bantaeng sebelum dan 

sesudah penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan 



kontekstual yaitu banyaknya siswa yang nilainya tuntas       %. 

Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut maka dirumuskan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :          melawan  H1 :        

Keterangan: 

  = Parameter persentase ketuntasan klasikal sebelum dan sesudah. 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji proporsi. Untuk pretest dengan taraf signifikan α 

= 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh 645,145,0 Z . Nilai 

z hitung -9,024 kurang dari z tabel 1,64 yang berarti H0 diterima 

dan H1 ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan individual >      dari keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes belum tercapai. Sedangkan untuk posttest dengan 

taraf signifikan α = 5%, dari tabel sebaran normal baku diperoleh

645,145,0 Z . Nilai z hitung 3, 024 lebih dari z tabel 1,645 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya proporsi siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan individual >      dari keseluruhan 

siswa yang mengikuti tes tercapai. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa persentase ketuntasan klasikal hasil belajar 

siswa setelah pembelajaran melalui penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria 

keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

 

 



c) Uji t Peningkatan Hasil Belajar (Gain) 

Rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan 

kontekstual yaitu      . Untuk menguji hipotesis penelitian 

tersebut maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :   
        melawan  H1 :   

      

Keterangan : 

  = Parameter rata-rata peningkatan hasil belajar. 

Pengujian peningkatan hasil belajar siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji t one sample test. Untuk taraf signifikan α = 5% 

dan df = 23, dari tabel sebaran student t diperoleh t0,95 = 1,71. Nilai 

t hitung 30.571 lebih dari t tabel 1,71 yang berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya rata-rata gain ternormalisasi siswa > 0,30 

tercapai dan berada pada kategori sedang. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran melalui penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria 

keaktifan. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

2) Uji Proporsi Aktivitas Siswa 

Rata-rata persentase aktivitas siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa selama proses pembelajaran matematika melalui penerapan 

metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual yaitu siswa 



yang aktif       %. Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut 

maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

H0 :          melawan  H1 :        

Keterangan: 

   = Parameter rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas  

belajar. 

Pengujian aktivitas siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Dengan taraf signifikan α = 5%, dari tabel sebaran normal 

baku diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung 2,55 lebih dari z tabel 

1,645 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya proporsi 

aktivitas siswa      % dari sejumlah aktivitas yang dilkukan selam 

proses pembelajaran berlangsung. Dari analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran melalui metode Quantum Learning dengan pendekatan 

kontekstuial telah memenuhi kriteria efektif. Untuk data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran D. 

3) Uji Proporsi Respons Siswa 

Rata-rata persentase respons siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng terhadap penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual positif, yaitu siswa  yang 

merespons       % . Untuk menguji hipotesis penelitian tersebut 

maka dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:  

H0 :          melawan   H1 :        

Keterangan: 

   = Parameter rata-rata persentase siswa yang merespons positif 



Pengujian respons siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Dengan taraf signifikan α = 5%, dari tabel sebaran normal 

baku diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung 4,02 lebih dari z tabel 

1,645 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya proporsi 

aktivitas siswa      %. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

skor rata-rata respons siswa terhadap metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual telah memenuhi kriteria efektif. Untuk 

data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 

maka pada bagian  ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) ketuntasan hasil 

belajar siswa serta peningkatannya, (2) aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika, dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan 

kontekstual. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa 

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontesktual  

 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran matematika melalui metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual menunjukkan bahwa tidak ada atau 100% dari 

jumlah keseluruhan 24 siswa yang mencapai ketuntasan individu 



(mendapat skor prestasi minimal 70), dengan kata lain hasil belajar 

siswa sebelum diterapkan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual masih tergolong sangat rendah dan tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.  

2) Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum 

Learning dengan Pendekatan Kontesktual  

 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual menunjukkan bahwa terdapat 24 siswa atau 

100% dari jumlah keseluruhan 24 siswa yang mencapai ketuntasan 

individu (mendapat skor prestasi minimal 70). Dengan kata lain hasil 

belajar siswa setelah diterapkan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual mengalami peningkatan karena tergolong 

sedang dan tinggi serta sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

Hal ini berarti bahwa metode Quantum Learning dengan pendekatan 

Kontekstual dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan 

klasikal. Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi 

menjadi peserta pasif ketika proses pembelajaran berlangsung, akan 

tetapi siswa sudah dilibatkan dalam proses belajar mengajar melalui 

kegiatan menemukan masalah, bertanya dan merumuskan rencana 

penyelesaian, menyelesaikan masalah dan yang paling penting karena 

siswa memeriksa kembali apa yang telah di kerjakan.. 

Secara umun, metode Quantum Learning dengan pendekatan 

Kontekstual merupakan sistem pembelajaran dapat menimbulkan 

keingintahuan dan adanya motivasi menimbulkan sikap kreatif, 



disamping memiliki pengetahuan dan keterampilan disyaratkan adanya 

kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pertanyaan yang 

benar, dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka 

ragam serta dapat menambah pengetahuan baru, dapat meningkatkan 

aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya serta 

mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu 

membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi 

terhadap hasil pemecahannya. Dan juga merupakan kegiatan yang 

penting bagi siswa yang melibatkan dirinya, bukan hanya satu bidang 

studi tapi (bila diperlukan) banyak bidang studi. 

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diterapkan Metode Quantum Learning dengan 

Pendekatan Kontesktual  

 

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) 

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain 

ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual adalah 0,77. Itu 

artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.B SMP 

Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng setelah diterapkan metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual umumnya berada 

pada kategori tinggi  karena nilai gainnya berada pada interval  g   

0,70. 

 

 

 



b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode Quantum Learning dengan 

pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa telah memenuhi 

kriteria aktif karena sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa 

aktivitas siswa dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 75% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil analisis data 

observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi 

aktivitas siswa dengan pembelajaran metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual yaitu 86% dari aktivitas siswa yang 

meningkat setiap pertemuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa 

sudah aktif mengikuti proses pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual. 

c. Respons siswa 

Hasil analis data respons siswa yang didapatkan setelah 

melakukan penelitian ini menunjukkan adanya respons yang positif. 

Dari 10 pertanyaan,  salah satu diantaranya siswa yang senang dengan 

pembelajaran metode Quantum Learning dengan pendekatan 

kontekstual memiliki persentase paling tinggi yaitu 100%. Kemudian 

siswa yang mengalami kesulitan mempelajari materi yang diberikan 

oleh pendidik memiliki persentase paling rendah yaitu 50%. Secara 

umum, rata-rata keseluruhan persentase respons siswa sebesar 93%. 



Hal ini tergolong respons positif sebagaimana standar yang telah 

ditentukan yaitu ≥ 75%.  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas individu, 

tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil belajar dimana nilai 

gainnya lebih dari 0.30, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif, respons 

siswa terhadap metode Quantum Learning dengan pendekatan 

Kontekstual positif dengan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran sangat baik. Sehingga aspek indikator efektivitas dalam 

penelitian ini terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Quantum Learning 

dengan pendekatan Kontekstual efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kabupaten Bantaeng”. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat 

sebelum melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah 

terdistribusi dengan normal karena nilai p >  = 0,05 (lampiran D). 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pada pengujian hipotesis untuk ketuntasan individual dengan 

uji t one sample test pihak kanan, telah diperoleh bahwa pada pretest t 

hitung < t tabel = -59,252 < 1,71 yang berarti H0 diterima dan H1 



ditolak sehingga ketuntasan individual belum tercapai. Namun pada 

posttest telah tercapai, hal ini ditunjukkan t hitung > tabel = 8.053 > 

1,71 yang berarti  H0 ditolak dan H1 diterima. Ketuntasan belajar 

siswa sebelum diajar melalui penerapan metode Quantum Learning 

dengan pendekatan Kontekstual secara klasikal > 74,9% dengan 

menggunakan uji proporsi (Lampiran D) diperoleh nilai Zhitung <  Ztabel 

= -9,024 < 1,645 yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual 

belum tuntas secara klasikal. Namun pada setelah diajar melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual 

telah tuntas secara klasikal, hal ini terlihat dari uji proporsi yang 

menunjukkan Zhitung   Ztabel = 3,024 > 1,645. 

Selanjutnya dalam pengujian normalized gain yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uji-t one sample test 

telah diperoleh t hitung = 30.571 lebih dari t tabel = 1,71 yang berarti 

H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan 

hasil belajar matematika setelah melalui penerapan metode Quantum 

Learning dengan pendekatan Kontekstual pada pembelajaran 

matematika siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten 

Bantaeng dimana nilai gainnya lebih dari 0,30.  

Kemudian untuk aktivitas siswa diperoleh nilai Zhitung   Ztabel 

yakni 2,55 > 1,645. Sedangkan respon siswa juga diperoleh hasil 



dengan nilai Zhitung   Ztabel yakni 4,02 > 1,645 Dengan demikian 

aktivitas siswa dan respon siswa telah memenuhi kriteria efektif. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, 

ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian 

teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “metode Quantum 

Learning dengan pendekatan Kontekstual efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Bantaeng”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan maka diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Hasil belajar matematika materi sistem koordinat kartesius yang dicapai 

siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng melalui 

penerapan metode Quantum Learning dengan pendektan kontekstual 

adalah untuk rata-rata skor pretest 17.00 dengan standar deviasi 3,82 dan 

umumnya termasuk kategori sangat rendah. Hasil ini juga menunjukkan 

bahwa dari jumlah keseluruhan 24 siswa tidak terdapat siswa atau 100% 

yang tuntas hasil belajarnya (mencapai skor minimal 70). Sedangkan 

untuk rata-rata posttest 81,33 dengan standar deviasi 6,89 dan umumnya 

termasuk kategori tinggi. Hasil ini juga menunjukkan bahwa dari jumlah 

keseluruhan 24 siswa terdapat 24 siswa atau 100% yang tuntas hasil 

belajarnya (mencapai skor minimal 70). Kemudian rata-rata gain 

ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa adalah 0,77. 

Nilai gain tersebut berada pada  kategori tinggi dengan interval g   0,70. 

Sehingga peningkatan hasil belajar siswa lebih dari 0,30. 
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2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa siswa kelas VIII.B SMP 

Negeri 1 Eremerasa Kabupaten bantaeng dengan pembelajaran metode 

Quantum Learning dengan pendekatan Kontekstual yaitu 86%, dengan 

indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75%, dengan 

demikian aktivitas siswa mencapai kriteria aktif. 

3. Metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual pada siswa 

kelas VIII.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng mendapat 

respons dengan rata-rata persentase 93%. Hal ini tergolong respons positif 

sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu ≥ 75%. 

Jadi dapat dikatakan bahwa ketiga indikator efektivitas telah terpenuhi, 

maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Metode Quantum Learning dengan pendekatan 

kontekstual efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika siswa kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremeras Kabupaten Bantaeng. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan Metode Quantum 

Learning dengan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran 

khususnya untuk mata pelajaran matematika pada pokok bahasan 

koordinat kartesius sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Peneliti menerapkan model pembelajaran Metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual hanya pada materi koordinat kartesius 

sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian 

dengan metode Quantum Learning dengan pendekatan kontekstual agar 

menerapkannya pada materi yang lain agar kita dapat mengetahui 

bersama, materi apa saja yang sesuai dengan Metode Quantum Learning 

dengan pendekatan kontekstual. 
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  :SMP Negeri 1 Eremerasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Materi Pokok   : Bidang Kartesius 

Pertemuan   : 1(satu) 

AlokasiWaktu  : 2 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3    :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran 

matematika. 

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran 

Tuhan dengan adanya ilmu 

pengetahuan sehingga bisa 

menemukan karya-karya yang 

dikenal dan bermanfaat bagi 

banyak orang  

2.  2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

2.1.1 menunjukkan sikap gigih 

(tidak mudah menyerah) dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.2.1 Berani mengkomunikasikan 

hasil diskusinya didepan kelas 

 



pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3 Memiliki sikap terbuka, 

santung, objektif, menghargai 

pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari. 

 

 

 

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari 

teman  

 

3. 3.1 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.1.1 Menentukan kedudukan suatu 

titik terhadap sumbu-x dan 

sumbu-y 

4. 4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi  

kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi 

kedudukan titik dan 

kedudukan garis dalam bidang 

kartesius 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 



 Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap 

senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan 

materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius. 

 Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri 

yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan 

kelas. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan suatu titik 

terhadap sumbu-x dan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar. 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  :  Kontekstual 

2. Metode Pembelajaran : Quantum Learning 

3. Model    : Kooperatif 

E. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop 

2. Sumber belajar  : 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik 

Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

 

 

 

 



F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Pendidik melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Penataan lingkungan belajar dan 

membebaskan gaya belajar 

 Pendidik menyiapkan musik yang lembut 

dipasang ketika peserta didik melakukan 

kontak mata atau mengerjakan soal kelompok 

atau menyiapkan gambar agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi. 

 Kekuatan ambak  

 Peserta didik diberi motivasi untuk 

memusatkan perhatian pada topik. 

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung dan 

menyampaikan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 

 Konstruktivisme dan menemukan 

 Pendidik memberikan pengantar materi dengan 

menyelesaikan masalah kontekstual terkait 

dengan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-

x dan sumbu-y 

 Pendidik memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x dan 

sumbu-y 

 

 Belajar kreatif dan bertanya 

 Pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengajukan pertanya seputar 

materi kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x 

dan sumbu-y 

FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik 

kedalam tim belajar 

 Masyarakat bejalar dan modelin 

 Pendidik Membagi peserta didik ke dalam 

kelompok yang heterogen dan membagikan 

60 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

LKPD kepada masing-masing kelompok 

 Peserta didik dalam kelompok mencoba 

memahami maksud dari masalah yang 

disampaikan oleh pendidik. 

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar 

 Melatih memori dan umpang balik 

 Peserta didik  berbagi peran atau tugas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 Peserta didik menyusun penyelesaian masalah 

yang paling tepat menurut kelompok. 

 Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

FASE 5 : Evaluasi 

 Membiasakan mencatat 

 Saat salah satu kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompoknya, kelompok lain 

mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan 

bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta 

jika terdapat kekeliruan pendidik 

meluruskannya. 

 Pendidik memberikan penguatan mengenai 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

pembelajaran dengan memfasilitasi peserta 

didik membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 Memberikan penilaian 

 Pendidik melakukan penilain akhir untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

 

Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau 

pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung agar peserta 

didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada 

pertemuan berikutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu 

peserta didik diminta membaca buku peserta 

didik atau sumber lain terkait dengan materi 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan 

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

memimpin do’a bersama serta  mengucapkan 

salam. 

 

G. Instrumen Penilaian 

1. Penilaian Aktivitas Siswa 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) 

3. Penilaian Respon Siswa 

a. Teknik Penilaian : Respon Siswa 

b. Bentuk Instrumen : Angket 

Bantaeng,      September 2018 

Mengetahui,                        

Guru Mata Pelajaran Matematika             Peneliti, 

 

 

 

Muh. Iksan, S.Pd., M.Pd.                                               Nurul Amaliah 

NIP. 19850228 200903 1 010              NIM. 10536 4789 14 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  :SMP Negeri 1Eremerasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Materi Pokok   : Bidang Kartesius 

Pertemuan   : 2(dua) 

Alokasi Waktu : 3 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3    :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran 

matematika. 

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran Tuhan 

dengan adanya ilmu 

pengetahuan sehingga bisa 

menemukan karya-karya yang 

dikenal dan bermanfaat bagi 

banyak orang  

2. 2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

2.1.1 Menunjukkan sikap gigih (tidak 

mudah menyerah) dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.2.1 Berani mengkomunikasikan 

hasil diskusinya didepan kelas 

 



pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3 Memiliki sikap terbuka, 

santung, objektif, menghargai 

pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari. 

 

 

 

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari 

teman  

 

3. 3.1 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.1.1  Menentukan kedudukan suatu 

titik terhadap titik asal (0,0) 

3.1.2  Menentukan kedudukan suatu 

titik terhadap titik tertentu (a,b) 

4.  4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi  

kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kedudukan 

suatu titik terhadap titik asal 

(0,0) dan titik tertentu (a,b) 

  

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

 Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap 



senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan 

materi kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan kedudukan suatu 

titik terhadap titik tertentu (a,b). 

 Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya 

diri yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di 

depan kelas. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat kedudukan suatu titik terhadap titik 

asal (0,0) sesuai pemahaman dengan benar. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat kedudukan suatu titik terhadap titik 

tertentu (a,b) sesuai pemahaman dengan benar. 

 

D.  Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

4. Pendekatan  :  Kontekstual 

5. Metode Pembelajaran : Quantum Learning 

6. Model    : Kooperatif 

E. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop 

2. Sumber belajar  : 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik 

Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

F. Langkah-langkah Pembelajaran 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Pendidik melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Penataan lingkungan belajar dan 

membebaskan gaya belajar 

 Pendidik menyiapkan musik yang lembut 

dipasang ketika peserta didik melakukan kontak 

mata atau mengerjakan soal kelompok atau 

menyiapkan gambar agar peserta didik lebih 

mudah memahami materi. 

 Kekuatan ambak  

 Peserta didik diberi motivasi untuk memusatkan 

perhatian pada topik. 

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung dan 

menyampaikan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 

 Konstruktivisme dan menemukan 

60 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Pendidik memberikan pengantar materi dengan 

menyelesaikan masalah kontekstual terkait 

dengan kedudukan suatu titik terhadap titik asal 

(0,0) dam kedudukan suatu titik terhadap titik 

tertentu (a,b). 

 Pendidik memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan kedudukan 

suatu titik terhadap titik asal (0,0) dam 

kedudukan suatu titik terhadap titik tertentu 

(a,b). 

 

 

 Belajar kreatif dan bertanya 

 Pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengajukan pertanya seputar 

materi kedudukan suatu titik terhadap titik asal 

(0,0) dam kedudukan suatu titik terhadap titik 

tertentu (a,b). 

FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik 

kedalam tim belajar 

 Masyarakat bejalar dan modelin 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Pendidik Membagi peserta didik ke dalam 

kelompok yang heterogen dan membagikan 

LKPD kepada masing-masing kelompok 

 Peserta didik dalam kelompok mencoba 

memahami maksud dari masalah yang 

disampaikan oleh pendidik. 

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar 

  Melatih memori dan umpang balik 

 Peserta didik  berbagi peran atau tugas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 Peserta didik menyusun penyelesaian masalah 

yang paling tepat menurut kelompok. 

 Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

FASE 5 : Evaluasi 

 Membiasakan mencatat 

 Saat salah satu kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompoknya, kelompok lain 

mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan 

bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta 

jika terdapat kekeliruan pendidik 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

meluruskannya. 

 Pendidik memberikan penguatan mengenai 

pembelajaran dengan memfasilitasi peserta 

didik membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 Memberikan penilaian 

 Pendidik melakukan penilain akhir untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 

 

 

Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau 

pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung agar peserta 

didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada 

pertemuan berikutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu 

peserta didik diminta membaca buku peserta 

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

didik atau sumber lain terkait dengan materi 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan 

memimpin do’a bersama serta  mengucapkan 

salam. 

 

G. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

4. Penilaian Aktivitas Siswa 

c. Teknik penilaian : Observasi 

d. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

5. Penilaian Pengetahuan 

c. Teknik penilaian : Tertulis 

d. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) 

6. Penilaian Respon Siswa 

c. Teknik Penilaian : Respon Siswa 

d. Bentuk Instrumen : Angket 

Bantaeng,      September 2018 

Mengetahui,                        

Guru Mata Pelajaran Matematika              Peneliti, 

 

 

 

Muh. Iksan, S.Pd., M.Pd.                                               Nurul Amaliah 

NIP. 19850228 200903 1 010              NIM. 10536 4789 14 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  :SMP Negeri 1Eremerasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Materi Pokok   : Bidang Kartesius 

Pertemuan   : 3(tiga) 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti  

KI 1    :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2    :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3   :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4   :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 



No. Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran 

matematika. 

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran 

Tuhan dengan adanya ilmu 

pengetahuan sehingga bisa 

menemukan karya-karya yang 

dikenal dan bermanfaat bagi 

banyak orang  

2.  2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

pada matematika serta 

2.1.1 menunjukkan sikap gigih 

(tidak mudah menyerah) dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.2.1 Berani mengkomunikasikan 

hasil diskusinya didepan kelas 

 

 



memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3 Memiliki sikap terbuka, 

santung, objektif, menghargai 

pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari. 

 

 

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari 

teman  

 

3. 3.1 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.1.1 Menentukan kedudukan garis 

yang sejajar dengan sumbu-x 

3.1.2 Menentukan kedudukan garis 

yang sejajar dengan sumbu-y 

4. 4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi  

kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi 

kedudukan titik dan 

kedudukan garis dalam bidang 

kartesius 

C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

 Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap 



senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan 

materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius. 

 Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri 

yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan 

kelas. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang 

sejajar dengan sumbu-x sesuai pemahaman dengan benar. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang 

sejajar dengan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar. 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

7. Pendekatan  :  Kontekstual 

8. Metode Pembelajaran : Quantum Learning 

9. Model    : Kooperatif 

E. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop 

2. Sumber belajar  : 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik 

Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

 

 



F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Pendidik melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Penataan lingkungan belajar dan 

membebaskan gaya belajar 

 Pendidik menyiapkan musik yang lembut 

dipasang ketika peserta didik melakukan 

kontak mata atau mengerjakan soal kelompok 

atau menyiapkan gambar agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi. 

 

 

 Kekuatan ambak  

 Peserta didik diberi motivasi untuk 

memusatkan perhatian pada topik. 

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung dan 

menyampaikan kegunaan materi dalam 

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

kehidupan sehari-hari. 

Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 

 Konstruktivisme dan menemukan 

 Pendidik memberikan pengantar materi dengan 

menyelesaikan masalah kontekstual terkait 

dengan menentukan kedudukan garis yang 

sejajar dengan sumbu-x dan menentukan 

kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-y. 

 Pendidik memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

menentukan kedudukan garis yang sejajar 

dengan sumbu-x dan menentukan kedudukan 

garis yang sejajar dengan sumbu-y. 

 Belajar kreatif dan bertanya 

 Pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengajukan pertanya seputar 

materi menentukan kedudukan garis yang 

sejajar dengan sumbu-x dan menentukan 

kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-y. 

FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik 

kedalam tim belajar 

60 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Masyarakat bejalar dan modelin 

 Pendidik Membagi peserta didik ke dalam 

kelompok yang heterogen dan membagikan 

LKPD kepada masing-masing kelompok 

 Peserta didik dalam kelompok mencoba 

memahami maksud dari masalah yang 

disampaikan oleh pendidik. 

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar 

  Melatih memori dan umpang balik 

 Peserta didik  berbagi peran atau tugas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 Peserta didik menyusun penyelesaian masalah 

yang paling tepat menurut kelompok. 

 Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

FASE 5 : Evaluasi 

 Membiasakan mencatat 

 Saat salah satu kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompoknya, kelompok lain 

mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan 

bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

jika terdapat kekeliruan pendidik 

meluruskannya. 

 Pendidik memberikan penguatan mengenai 

pembelajaran dengan memfasilitasi peserta 

didik membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 Memberikan penilaian 

 Pendidik melakukan penilain akhir untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 

Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau 

pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung agar peserta 

didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada 

pertemuan berikutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu 

peserta didik diminta membaca buku peserta 

didik atau sumber lain terkait dengan materi 

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan 

memimpin do’a bersama serta  mengucapkan 

salam. 

 

G. Instrumen Penilaian 

7. Penilaian Aktivitas Siswa 

e. Teknik penilaian : Observasi 

f. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

8. Penilaian Pengetahuan 

e. Teknik penilaian : Tertulis 

f. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) 

9. Penilaian Respon Siswa 

e. Teknik Penilaian : Respon Siswa 

f. Bentuk Instrumen : Angket 

Bantaeng,      September 2018 

Mengetahui,                        

Guru Mata Pelajaran Matematika              Peneliti, 

 

 

 

Muh. Iksan, S.Pd., M.Pd.                                               Nurul Amaliah 

NIP. 19850228 200903 1 010              NIM. 10536 4789 14 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  :SMP Negeri 1Eremerasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / I (Ganjil) 

Materi Pokok   : Bidang Kartesius 

Pertemuan   : 4(empat) 

Alokasi Waktu : 3 × 40 menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1    :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3   :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4   :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

1. 1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1.1 Berdoa sebalum dan sesudah 

mengikuti pembelajaran 

matematika. 

1.1.2 Serius (sungguh-sungguh) 

dalam mengikuti pembelajaran 

matematika 

1.1.3 Bersyukur atas kebesaran 

Tuhan dengan adanya ilmu 

pengetahuan sehingga bisa 

menemukan karya-karya yang 

dikenal dan bermanfaat bagi 

banyak orang  

2.  2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam memecahkan 

masalah. 

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, 

percaya diri, dan ketertarikan 

2.1.1 menunjukkan sikap gigih 

(tidak mudah menyerah) dalam 

memecahkan masalah. 

 

 

2.2.1 Berani mengkomunikasikan 

hasil diskusinya didepan kelas 

 



pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

2.3 Memiliki sikap terbuka, 

santung, objektif, menghargai 

pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari. 

 

 

 

2.3.1 Mendengarkan pendapat dari 

teman  

 

3. 3.1 Menjelaskan kedudukan titik 

dalam bidang koordinat 

kartesius yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 

3.1.1 Menentukan kedudukan garis 

yang tegak lurus dengan 

sumbu-x 

3.1.2 Menentukan kedudukan garis 

yang tegak lurus dengan 

sumbu-y 

4. 4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi  

kedudukan titik dalam bidang 

koordinat kartesius 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi 

kedudukan titik dan 

kedudukan garis dalam bidang 

kartesius 

 

 

 



C. Tujuan Pembelajaran 

Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran 

adalah sebagai berikut : 

 Melalui masalah kontekstual yang disajikan, peserta didik memiliki rasa 

ingin tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap 

senang bertanya dan senang mangamati sesuatu yang berkaitan dengan 

materi kedudukan titik dan kedudukan garis dalam bidang kartesius. 

 Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik memiliki rasa percaya diri 

yang tergambar dari keberanian peserta didik melakukan presentasi di depan 

kelas. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang 

tegak lurus dengan sumbu-x sesuai pemahaman dengan benar. 

 Melalui LKPD yang dibagikan, peserta didik mendiskusikan masalah 

kontekstual dalam kelompok dan dapat menentukan kedudukan garis yang 

tegak lurus dengan sumbu-y sesuai pemahaman dengan benar. 

 

D. Pendekatan dan Metode Pembelajaran  

10. Pendekatan  :  Kontekstual 

11. Metode Pembelajaran : Quantum Learning 

12. Model    : Kooperatif 

 

E. Media/Alat dan Sumber Belajar 

1. Media/Alat : Spidol, LKPD 1, Speaker, Lcd, dan Laptop 



2. Sumber belajar  : 

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Peserta didik 

Mata Pelajaran Matematika semester 1 kelas VIII Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia  

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Pendidik melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

 Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

 

 

 

 

 Penataan lingkungan belajar dan 

membebaskan gaya belajar 

 Pendidik menyiapkan musik yang lembut 

dipasang ketika peserta didik melakukan 

kontak mata atau mengerjakan soal kelompok 

atau menyiapkan gambar agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi. 

 Kekuatan ambak  

10 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Peserta didik diberi motivasi untuk 

memusatkan perhatian pada topik. 

FASE 1 : Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang sedang berlangsung dan 

menyampaikan kegunaan materi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

Inti FASE 2 : Menyajikan informasi 

 Konstruktivisme dan menemukan 

 Pendidik memberikan pengantar materi dengan 

menyelesaikan masalah kontekstual terkait 

dengan menentukan kedudukan garis yang 

tegak lurus dengan sumbu-x dan menentukan 

kedudukan garis yang tegak lurus dengan 

sumbu-y. 

 Pendidik memberikan kesempatan pada peserta 

60 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

menentukan kedudukan garis yang tegak lurus 

dengan sumbu-x dan menentukan kedudukan 

garis yang tegak lurus dengan sumbu-y. 

 Belajar kreatif dan bertanya 

 Pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik mengajukan pertanya seputar 

materi menentukan kedudukan garis yang 

tegak lurus dengan sumbu-x dan menentukan 

kedudukan garis yang tegak lurus dengan 

sumbu-y. 

FASE 3 : Mengorganisasikan peserta didik 

kedalam tim belajar 

 Masyarakat bejalar dan modelin 

 Pendidik Membagi peserta didik ke dalam 

kelompok yang heterogen dan membagikan 

LKPD kepada masing-masing kelompok 

 Peserta didik dalam kelompok mencoba 

memahami maksud dari masalah yang 

disampaikan oleh pendidik. 

FASE 4 : Membantu kerja tim dan belajar 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

  Melatih memori dan umpang balik 

 Peserta didik  berbagi peran atau tugas untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 Peserta didik menyusun penyelesaian masalah 

yang paling tepat menurut kelompok. 

 Pendidik mempersilahkan salah satu kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

 

FASE 5 : Evaluasi 

 Membiasakan mencatat 

 Saat salah satu kelompok mempersentasikan 

hasil kerja kelompoknya, kelompok lain 

mencocokkan hasil kerja kelompoknya dan 

bertanya jika ada yang kurang dipahami. Serta 

jika terdapat kekeliruan pendidik 

meluruskannya. 

 Pendidik memberikan penguatan mengenai 

pembelajaran dengan memfasilitasi peserta 

didik membuat kesimpulan tentang materi yang 

telah dipelajari. 

 Memberikan penilaian 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Pendidik melakukan penilain akhir untuk 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Penutup FASE 6 : Memberikan pengakuan atau 

penghargaan 

 Pendidik memberikan penghargaan(aplous atau 

pujian) kepada peserta didik yang aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung agar peserta 

didik yang lain terpacu untuk lebih baik pada 

pertemuan berikutnya. 

 Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, yaitu 

peserta didik diminta membaca buku peserta 

didik atau sumber lain terkait dengan materi 

pelajaran pada pertemuan selanjutnya dan 

memimpin do’a bersama serta  mengucapkan 

salam. 

10 menit 

 

G. Instrumen Penilaian 

10. Penilaian Aktivitas Siswa 

g. Teknik penilaian : Observasi 

h. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 



11. Penilaian Pengetahuan 

g. Teknik penilaian : Tertulis 

h. Bentuk Instrumen : LKPD, Tes Hasil Belajar (Pretest-Posttest) 

12. Penilaian Respon Siswa 

g. Teknik Penilaian : Respon Siswa 

h. Bentuk Instrumen : Angket 

Bantaeng,      September 2018 

Mengetahui,                        

Guru Mata Pelajaran Matematika              Peneliti, 

 

 

 

Muh. Iksan, S.Pd., M.Pd.                                               Nurul Amaliah 

NIP. 19850228 200903 1 010              NIM. 10536 4789 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Indikator:  

1. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x dan sumbu-y 

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap sumbu-x 

dan sumbu-y 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan 

 Kerjakan secara berkelompok 

 Kerjakan sesuai perintah yang ditulis 

 

1. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini. 

Jawab: 
A( 2, 5)   B(    ,    ) C(    ,    ) 
D(    ,    )  E(    ,2  ) F(    ,    ) 
 

2. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.  

a. A(4,5)  c. C(7.-3) 

b. B(-2,9)  d. D(-8,-1) 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester:  VIII / 1 

Materi      :  Bidang Kartesius 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 



Jawab:  

        y          

        
9 

         

        
8 

         

        
7 

         

        
6 

         

        
5 

         

        
4 

         

        
3 

         

        
2 

         

        
1 

         

 
-8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 1 2 3 4 5 6 7 8 x 

        
-1 

         

        
-2 

         

        
-3 

         

3. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.  

c. A(15,5)  c. C(15.-25) 

d. B(-20,10)  d. D(-30,-15) 

Jawab: 

      y      

      
10 

     

      
5 

     

 
-30 -25 -20 -15 -10 -5 5 10 15 20 X 

      
-5 

     

      
-10 

     

      
-15 

     

      
-20 

     

      
-25 

     

4. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini. 
 

 
 
 
 

C(15,-25) 

D(-8,-1) 



Jawab: 
P(    ,    )  R(    ,1 ) 
S(8 ,     )  Q(    ,   ) 

5. Jelaskan pengertian dari kuadran pada gambar  koordinat kartesius dibawah ini. 

 
Jawab: 

 Kuadran 1 : Koordinat sumbu-x positif dan koordinat sumbu-y positif 

 …………………………………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………………………………... 

 …………………………………………………………………………………………………...………

…………………………………………………………………………………………... 

 …………………………………………………………………………………………………...………

…………………………………………………………………………………………... 

 

 



 

 

 

 

Indikator:  

3. Menentukan kedudukan suatu titik terhadap titik asal (0,0) dan titik 

tertentu(a,b) 

4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan titik terhadap titik asal 

(0,0) dan titik tertentu(a,b) 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan 

 Kerjakan secara berkelompok 

 Kerjakan sesuai perintah yang ditulis 

1. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.  

a. A(0,4)  c. C(0,-3) 

b. B(-5,0)  d. D(0.0) 

Jawab: 

      y   

      
5 

  

      
4 

  

      
3 

  

      
2 

  

      
1 

  
 -6 -5 -4 -3 -2 -1 1 x 

      
-1 

  

      
-2 

  

      
-3 

  

      
-4 

  

 

 

C(0,-3) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester:  VIII / 1 

Materi      :  Bidang Kartesius 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 



 

2. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini. 
      y        

      
5 

C       

      
4 

B       

      
3 

       

      
2 

       

  D    
1 

  A     

 
-6 -5 -4 -3 -2 -1 

  

-1 

1            2     3     4 5 6 

x 

      
-2 

E       

      
-3 

       

      
 

 

-4 

       

      
-5 

F       

Jawab: 

A(… , …)   B( 0 , 4  )  C(… , …) 

D(-5 , 0 )   E(… , …)   F( … , …) 

3. Tentukanlah koordinat titik titik dan jarak setiap titik terhadap sumbu-x dan 

sumbu-y pada gambar berikut 

 
Jawan: 

a. Bumi (2,2)  c. Saturnus (… , …)  e. Markurius (… , …) 

b. Mars (… , …)  d. Jupiter (… , …) 

4. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius. 

a. F(-16,4) c. H(8,-8) 

b. G(12,-8) d. I(8,0) 

Jawab: 

     y     

     
4 

    
 -20 -16 -12 -8 -4 4 8 12 X 

     
-4 

    

     
-8 

    

     
-12 

    

 
 
 
 
 
 

G(12,-8) 



5. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini. 
      y        

      
5 

       

      
4 

  C     

     B 
3 

       

  A    
2 

    D   

      
1 

       

 
-6 --5 -4 -3 -2 -1 

-1 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 
x 

      
-2 

   E    

   G   
-3 

       

      
-4 

     F  

      
-5 

       

      
-6 

       

Jawab: 
A(… , …)  D(… , …) G(-2,-3) 
B(… , …)  E(… , …) 
C(… , …)  F(… , …) 

 



 

 

 

 

Indikator:  

5. Menentukan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbu-x dan 

kedudukan garis yang sejajar dengan sumbi-y 

6. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang sejajar 

dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang sejajar dengan sumbi-y 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan 

 Kerjakan secara berkelompok 

 Kerjakan sesuai perintah yang ditulis 

1. Gambarlah garis f  yang melalui titik N(-5,9) yang sejajar dengan sumbu-X 

dan tegak lurus dengan sumbu-Y 

Jawab:  

      y   

      
9 

  

      
8 

  

      
7 

  

      
6 

  

      
5 

  

      
4 

  

      
3 

  

      
2 

  

      
1 

  

 
-6 -5 -4 -3 -2 -1 

 x 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester:  VIII / 1 

Materi      :  Bidang Kartesius 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 



 

2. Gambarlah garis j dan k yang saling sejajar tetapi tidak tegak lurus dengan 

sumbu-X dan sumbu-Y 

Jawab: 

            

            

            

            
j            

            

            

            

            

            

            

            

 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Tulislah ada berapa garis yang sejajar dengan sumbu-x dan yang sejajar 

dengan sumbu-y. 

 
 a  j  y  h  m   

            

i            

            

            

           x 

p            

            

r            

            

            

 

Jawab: Garis a//j// terhadap sumbu-y 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 



 

 

 

 

Indikator:  

7. Menentukan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan 

kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y 

8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan kedudukan garis yang tegak lurus 

dengan sumbu-x dan kedudukan garis yang tegak lurus dengan sumbu-y  

Petunjuk Pengerjaan: 

 Tulis nama anggota kelompok anda ditempat yang telah disediakan 

 Kerjakan secara berkelompok 

 Kerjakan sesuai perintah yang ditulis 

1. Gambarlah garis m yang melalui titik h (-4,8) yang tidak tegak lurus terhadap 

sumbi-X dan tidak tegak lurus terhdapa sumbu-Y 

Jawab:  

      y   

      
9 

  

      
8 

  

      
7 

  

      
6 

  

      
5 

  

      
4 

  

      
3 

  

      
2 

  

      
1 

  

 
-6 -5 -4 -3 -2 -1 

 x 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester:  VIII / 1 

Materi      :  Bidang Kartesius 

 

Nama Anggota Kelompok: 

1. 

2. 

3. 

4. 



 

2. Gambarlah 3 garis yang berpotongan dengan sumbu-X dan sumbu-Y dan 

melalui titik P(9,2) 

Jawab: 

     y        l   

                

                

                
                

                

                

               x 

                

                

                

                

a. Garis l berpotongan dengan sumbu-x 

b. ……………………………………. 

3. Perhatikan gambar berikut! 

Tulislah ada berapa garis yang tegak lurus dengan sumbu-x dan yang sejajar 

dengan sumbu-y. 

 
 a  j  y  h  m   

            

i            

            

            

           x 

p            

            

r            

            

            

 

Jawab: Garis     terhadap sumbu-y 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



 

 

 

 

 

 KISI-KISI TES HASIL BELAJAR  

  INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 

(PRETEST-POSTTEST) 

  INSTRUMEN AKTIVITAS SISWA 

  INSTRUMEN ANGKET RESPONS  

  

 

 

 



KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 

PRETEST-POSTTEST 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Eremerasa 

Kelas/Semester : VIII/1 

Materi   : Bidang Kartesius  

Jumlah Soal  : 5 

No. Indikator Soal 

Jumlah Butir 

Soal 

Nomor Butir 

Soal 

Bobot Butir 

Soal 

1 

Menentukan titik koordinat 

sumbu-x dan sumbu-y 

1 1 15 

2 

Menentukan titik koordinat 

dari titik Asal(0,0) dan titik 

tertentu (a,b) 

1 2 15 

3 

Menentukan kedudukan 

garis yang saling sejajar 

dengan sumbu-x dan 

sumbu-y 

1 3 20 

4 

Menentukan kedudukan 

garis yang saling tegak 

lurus dengan sumbu-x dan 

sumbu-y 

2 4,5 50 

Jumlah 5 5 100 

 



 

 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Bidang Kartesius 

Kelas / Semester : VII.B / Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

 

PETUNJUK 

1. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat! 

2. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah! 

Soal 

1. Gambarlah titik berikut pada sistem koordinat kartesius.  

e. A(4,3)   

f. B(-2,3)   

2. Tentukanlah koordinat titik pada system koordinat dibawah ini. 

 

3. Gambarlah garis l melalui titik P(-3,5) yang sejajar dengan sumbu-X  

4. Tentukan banyaknya titik yang berjarak 3 satuan dari sumbu-X dan tariklah 

garis sehingga tegak lurus dengan sumbu-y 

5. Gambarlah titik A(2,1), B(2,5), dan C(4,1) pada Koordinat Kartesius. Bila 3 

titik dihubungkan bagun apakah yang terbentuk? 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR  

PRETEST 

No. Penyelesaian Skor 

TES HASIL BELAJAR 

PRETEST 

Selamat Bekerja 



1.      y      

    
4 

     

    
3 

     

    
2 

     

    
1 

     

 
-4 -3 -2 -1 

   -1 

1 2 3 4 
x 

    
-2 

     

    
-3 

     

    
-4 

     

          
 

15 

 2. A (2,3) 

B (-4,4) 

C (-5,-3) 

D (4,-2) 

 

15 

 3.      y       
            
l            
            
            
            
            
           x 

            

 

 
20 

 4.              

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

            

 

Jadi yang berjarak tiga 3 dari sumbu-X adalah A(0,3) dan 

25 

A(4,3) B(-2,3) 

P(-3,5) 

A(0,3) 

B(0,-3) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Penilaian 

Skor akhir 
                     

             
      

 

B (0,-3) 

 5.   y           

            

            

            

            

            

            

            

            

            

           x 

            

Gambar yang terbentuk setelah dihubungkan adalah 

spersegi panjang 

25 

JUMLAH 100 

A(2,1) 

C(4,1) 

B(2,5) 



 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bidang Kartesius 

Kelas / Semester : VII.B / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

 

PETUNJUK 

3. Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat! 

4. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah! 

Soal 

6. Gambarlah titik berikut pada system koordinat kartesius.  

g. A(6,2)  c. C(8.-4) 

h. B(-7,5)  d. D(-9,-3) 

7. Tentukanlah koordinat titik pada sistem koordinat dibawah ini. 

      y        

      
30 

 B      

      
25 

       

      
20 

       

   A   
15 

       

      
10 

       

      
5 

       
 -30 -25 -20 -15 -10 -5 

     -5 

5 10 15 20 25 30 
x 

      -10        

      -15      

C 
  

      -20        

    D  -25        

      -30        

              

 

8. Tentukan banyaknya titik yang berjarak 5 satuan dari sumbu-x dan 7 satuan 

dari sumbu-y. 

9. Gambarlah garis  l melalui titik P(-7,10) yang sejajar dengan sumbu-x dan 

tegak lurus dengan sumbu-y serta tariklah garis sehingga tegak lurus dengan 

sumbu-y. 

10. Gambarlah titik A(0,3), B(4,0), C(-4,0), D(-3,-4) dan E(3,-4) pada Koordinat 

Kartesius. Bila 5 titik dihubungkan bagun apakah yang terbentuk? 

 

 

TES HASIL BELAJAR 

posTTES

T 

Selamat Bekerja 



ALTERNATIF JAWABAN DAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR  

POSTTEST 

No. 
Penyelesaian Skor 

2.           y          

                   

                   

                   

                   

                   

                  x 

                   

                   

                   

                   

                   

                   

 

15 

 

2. 

A(-20,10) 

B(10,25) 

C(25,-15) 

D(-10,-25) 

 

15 

A(6,2) 

C(8.-4) 

D(-9.-3) 

B(-7,5) 



 

3.        y         

                

                

                

                

                

               x 

                

                

                

                

                

Jadiada 4 yaitutitik A(7,5), B(-7,5).C(-7,-5) dan D(7,-5) 

 

20 

 4.            y  
l            
            
            
            
            
            
            
            
            
            
           x 

 

25 

 5.        y        

              

              

              

              

              

             x 

              

              

              

              

              

25 

P(-7,10) 

C(-7,-5) D(7,-5) 

A(7,5) B(-7,5) 



 

 

 

 

 

 

 

PetunjukPenilaian 

Skorakhir 
                     

             
      

 

              

              

Jadigambar yang 

terlihatketikakeempattitikdihubungkanadalahgambarsegi 

lima 

JUMLAH 100 



Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Metode Quantum 

Learning Dengan Pendekatan Kontektual 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Eremerasa 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester  : VIII/ Ganjil 

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan  : 

Petunjuk pengisian: 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

2. Berilah tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas peserta 

didik dalam proses kegiatan belajar mengajar 

NO NAMA PESERTA DIDIK 
ASPEK YANG DIAMATI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Andi Fatimah Az Zahrah          

2 Ardiansyah          

3 Areil Ramadani          

4 Danial          

5 Dimas Pratama          

6 Erwin Takdir          

7 Fajar          



8 Firda Ariyanti          

9 Harianto          

10 Hasni          

11 Hengky          

12 Rudi          

13 Heril Anwar          

14 Idil          

15 Irmawati          

16 Italiah          

17 Jumriani          

18 Kiki Amelia          

19 Lita          

20 Miftahul Jannah          

21 Nur Indah Sari          

22 Risna          

23 Susnawati          

24 Zahra Nur Azizah          

Keterangan Aspek yang diamati : 

1. Peserta didik mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru dan mencatat 

seperlunya 

2. Peserta didik yang terampil memberikan contoh bidang kartesius yang 

dikaitkan dengan kehiduan sehari-hari 

3. Peserta didik yang tidak mengantungkan diri pada orang lain ketika 

mengerjakan soal yang berkaitang dengan bidang kartesius 

4. Peserta didik yang menjawab pertanyaana atau menanggapi saat proses tanya 

jawab berlangsung 

5. Peserta didik yang aktif dalam kelompok belajarnya 

6. Peserta didik yang berani presentasi didepan kelas 

7. Peserta didik yang memperlihatkan kesungguhan dalam mengerjakan tugas  

8. Peserta didik yang aktif menjawab / menyelesaikan LK secara berkelompok 



9. Peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar sampai akhir 

pembelajaran. 

 

Bantaeng,                 2018 

Observer  

 

 

(Selviana Citra) 

  



PETUNJUK PENENTUAN NILAI 

1. Rumus Penghitungan Skor Akhir 

Skor Akhir = 
                     

             
     

Skor maksimal = Banyaknya indikator x 9 

2. Kategori nilai sikap peserta didik didasarkan pada pemendikbud No 81 A 

Tahun 2013 yaitu :  

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh skor akhir                         

Baik (B)  : apabila memperoleh skor akhir                        

Cukup (C) : apabila memperoleh skor akhir                         

Kurang (K) : apabila memperoleh skor akhir                     

 

 

  



LEMBAR PENILAIANAKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 

PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKAMELALUI 

PENERAPAN METODE QUANTUM  LEARNING DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

 

 

 

No  

 

 

Komponen yang diamati 

Frekuensi pertemuan 

peserta didik pada 

pertemuan ke- 

 

Rata-

rata 

 

Persentase 

(%) 

2 3 4 5 

1 Mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru dan mencatat 

seperlunya 

      

2 Peserta didik yang terampil 

memberikan contoh bidang kartesius 

yang dikaitkan dengan kehiduan 

sehari-hari 

      

3 Peserta didik yang tidak 

mengantungkan diri pada orang lain 

ketika mengerjakan soal yang 

berkaitang dengan bidang kartesius 

      

4 Peserta didik yang menjawab 

pertanyaana atau menanggapi saat 

      



proses tanya jawab berlangsung 

5 Peserta didik yang aktif dalam 

kelompok belajarnya 

      

6 Peserta didik yang berani presentasi 

didepan kelas 

      

7 Peserta didik yang memperlihatkan 

kesungguhan dalam mengerjakan 

tugas  

      

8 Peserta didik yang aktif menjawab / 

menyelesaikan LK secara 

berkelompok 

      

9 Peserta didik yang mengikuti proses 

belajar mengajar sampai akhir 

pembelajaran. 

      

 Jumlah  

 Rata-rata persentase  

 

 

 



Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran 

Matematika Melalui Metode Quantum Learning Dengan Pendekatan 

Kontekstual 

Nama  :     Kelas  : 

NIS :     Hari/Tanggal : 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai an berikan Berikan alasan anda 

terhadap jawaban yang diberikan pada tempat yang disediakan! 

2. Respon yang anda berikan tiak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

B. Pertanyaan 

 

No 

 

Uraian  

 Kategori Respon 

Siswa 

 Ya Tidak 

1. Apakah anda senang dengan pelajaran 

matematika? 

Berikan alasan anda: 

  

2. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat anda tertarik dengan pelajaran 

matematika ? 

Berikan alasan anda: 

  

3. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

memudahkan anda untuk memahami materi 

pelajaran matematika ? 

  

 Berikan alasan anda:    

   

4. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat anda termotivasi untuk belajar 

matematika ? 

Berikan alasan anda: 

  



  

Bantaeng,      September  2018 

Responden 

 

 

(……………….……..) 

 

5. Apakah anda senang bekerja sama dalam 

mengerjakan soal matematika ? 

Berikan alasan anda: 

  

6. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat anda menjadi peserta didik  yang aktif?  

Berikan alasan anda: 

  

7. 

 

Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat anda senang berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam pembelajara matematika 

Berikan alasan anda: 

  

8. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

membuat rasa percaya diri anda meningkat 

dalam mengeluarkan ide/pendapat pada kegiatan 

pembelajaran matematika ? 

Berikan alasan anda: 

  

9. Apakah ada kesulitan yang anda alami dalam 

mempelajari materi yang diberikan oleh guru ? 

Berikan alasan anda: 

  

10. Apakah pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

anda  lebih muda mengingat materi yang 

diajarkan oleh guru? 

Berikan alasan anda: 

  



 

 

 

 

 

 

   JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

   DAFTAR HADIR SISWA 

   DAFTAR NAMA KELOMPOK 

  DAFTAR NILAI SISWA PRETEST DAN  

POSTTEST 

 

 

 

 



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

NO. HARI/TANGGAL PERTEMUAN KE JAM PUKUL 

1. 
Salasa, 

21 Agustus 2018 
I (Pretest) 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

2. 
Selasa, 

28 Agustus 2018 
II 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

3. 
Rabu, 

29 Agustus 2018 
III 

IV 10.15-11.00 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

4. 
Selasa, 

04 September 2018 
IV 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

5. 
Rabu, 

05 September 2018 
V 

IV 10.15-11.00 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

6. 
Selasa, 

12 September 2018 
VI (Posttest) 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

 



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

NO. HARI/TANGGAL PERTEMUAN KE JAM PUKUL 

1. 
Salasa, 

21 Agustus 2018 
I (Pretest) 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

2. 
Selasa, 

28 Agustus 2018 
II 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

3. 
Rabu, 

29 Agustus 2018 
III 

IV 10.15-11.00 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

4. 
Selasa, 

04 September 2018 
IV 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

5. 
Rabu, 

05 September 2018 
V 

IV 10.15-11.00 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

6. 
Selasa, 

12 September 2018 
VI (Posttest) 

V 11.30-12.15 

VI 12.14-13.00 

 



DAFTAR KELOMPOK BELAJAR SISWA 

 

 

KELOMPOK 1 

1. JUMRIANI 

2. IRMAWTI 

3. FIRDA ARIYANTI 

4. RISNA  

5. IDIL 

KELOMPOK 4 

1. HASNI 

2. LITA 

3. SUSNAWATI 

4. MIFTAHUL 

JANNAH 

 

 

KELOMPOK 3 

1. ITALIAH 

2. KIKI AMELIA 

3. HARIANTO 

4. HERIL ANWAR 

5. ARDIANSYAH 

KELOMPOK 5 

1. RUDI  

2. FAJAR 

3. ERWIN TAKDIR 

4. DANIAL 

5. HENGKY 

KELOMPOK 2 

1. ZAHRA NUR AZIZAH 

2. ANDI FATIMA AZ 

ZAHRA 

3. NUR INDAH SARI 

4. ARIEL RAMADANI 

5. DIMAS PRATAMA 



DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

 KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA 

KABUPATEN BANTAENG 

 

No. Nama Pretest Posttest Gain 
Gain 

Ternormalisasi 

1 
Andi Fatimah Az 

Zahrah 
10 72 62 0.68 

2 Ardiansyah 15 80 65 0.76 

3 Areil Ramadani 15 80 65 0.76 

4 Danial 20 84 64 0.8 

5 Dimas Pratama 13 82 69 0.79 

6 Erwin Takdir 20 86 66 0.82 

7 Fajar 15 80 65 0.76 

8 Firda Ariyanti 17 80 63 0.75 

9 Harianto 20 80 60 0.75 

10 Hasni 21 76 55 0.69 

11 Hengky 25 94 69 0.92 

12 Rudi 15 80 65 0.76 

13 Heril Anwar 20 76 56 0.70 

14 Idil 20 88 68 0.85 

15 Irmawati 23 90 67 0.87 

16 Italiah 25 96 71 0.94 

17 Jumriani 15 80 65 0.76 

18 Kiki Amelia 17 84 67 0.80 

19 Lita 15 72 57 0.67 

20 Miftahul Jannah 20 92 72 0.90 

21 Nur Indah Sari 13 80 67 0.77 

22 Risna 15 76 61 0.71 

23 Susnawati 10 72 62 0.68 

24 Zahra Nur Azizah 10 72 62 0.68 

 



 

 

 

 

 ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR 

(PRETEST-POSTTEST) 

 ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA 

 ANALISIS DATA ANGKET RESPONS SISWA 

 ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL  

 ANALISIS RATA-RATA GAIN 

 TABEL SEBARAN STUDENT T  

 TABEL SEBARAN NORMAL BAKU 

 

 



HASIL ANALISIS NILAI PRETEST 

 KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA  

KABUPATEN BANTAENG 

 

Nilai 

( xi ) 

Frekuensi 

 ( fi ) 
fi . xi xi  - ̅        ̅ 2 

fi .      ̅ 2
 

10 3 30 -7 49 147 

13 2 26 -4 16 32 

15 7 105 -2 4 28 

17 2 34 0 0 0 

20 6 120 3 9 54 

21 1 21 4 16 16 

23 1 23 6 36 36 

25 2 50 8 64 128 

Jumlah 24 408   441 

 

1. Nilai Rata-Rata 

 ̅  
      

   
 

   

  
    

2. Variansi 

   
         ̅ 

 

   
 

   

  
       

3. StandarDeviasi 

   √           

4. NilaiMaxsimum 

xmax = 25 

5. Nilai Minimum 

xmin = 10 

6. RentangNilai 

R = xmax-  xmin= 25 -10 = 15 



HASIL ANALISIS NILAIPOSTTEST 

 KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA  

KABUPATEN BANTAENG 

 

Nilai 

( xi ) 

Frekuensi 

 ( fi ) 
fi . xi xi  - ̅        ̅ 2 

fi .      ̅ 2
 

72 4 288 -9.33 87.05 348.2 

76 3 228 -5.33 28.41 85.23 

80 8 640 -1.33 1.77 14.15 

82 1 82 0.67 0.45 0.45 

84 2 168 2.67 7.13 14.26 

86 1 86 4.67 21.81 21.81 

88 1 88 6.67 44.49 44.49 

90 1 90 8.67 75.17 75.17 

92 1 92 10.67 113.80 113.80 

94 1 94 12.67 160.50 160.50 

96 1 96 14.67 215.20 215.20 

Jumlah 24 1.952   1093 

 

1. Nilai Rata-Rata 

 ̅  
      

   
 

     

  
       

2. Variansi 

   
         ̅ 

 

   
 

    

  
       

3. StandarDeviasi 

   √           

4. NilaiMaxsimum 

xmax = 96 

5. Nilai Minimum 

xmin = 72 

6. RentangNilai 

R = xmax-  xmin= 96 -72 = 24 

 



HASIL ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS VIII BSMP NEGERI 1 EREMERASA 

KABUPATEN BANTAENG 

 

No Komponen 
      Pertemuan ke- Rata-

rata 

Persentase 

(%) I II III IV V VI 

1. Mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru dan mencatat 

seperlunya 

 

 

 

 

P 

 

 

R 

 

 

E 

 

 

T 

 

 

E 

 

 

S 

 

 

T 

22 22 20 23 

 

 

 

 

P 

 

 

O 

 

 

S 

 

 

T 

 

 

T 

 

 

E 

 

 

S 

 

T 

21.75 

91 

2. Peserta didik yang terampil 

memberikan contoh bidang 

kartesius yang dikaitkan dengan 

kehiduan sehari-hari 

22 22 20 23 

21.75 

91 

3. Peserta didik yang tidak 

mengantungkan diri pada orang 

lain ketika mengerjakan soal 

yang berkaitang dengan bidang 

kartesius 

20 17 18 15 

17.50 

73 

4 Peserta didik yang menjawab 

pertanyaana atau menanggapi 

saat proses tanya jawab 

berlangsung 

20 19 22 23 

21.00 

88 

5. Peserta didik yang aktif dalam 

kelompok belajarnya 
20 18 22 22 

20.50 
85 

6. Peserta didik yang berani 

presentasi didepan kelas 
20 22 22 21 

21.25 
89 

7. Pesertadidik yang 

memperlihatkankesungguhanda

lammengerjakantugas 

21 20 21 23 

21.25 

89 

8. Peserta didik yang aktif 

menjawab / menyelesaikan LK 

secara berkelompok 

21 21 20 23 

21.25 

89 

9. Peserta didik yang mengikuti 

proses belajar mengajar sampai 

akhir pembelajaran. 

19 21 20 22 

20.50 

85 

Jumlah 778 

Rata-Rata Persentase 86 



HASIL ANALISIS RESPONS 

SISWA KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EREMERASA 

KABUPATEN BANTAENG 

 

No Uraian Pertanyaan 
Respon Siswa Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda senang dengan pelajaran 

matematika? 
24 0 100 

0 

2 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru membuat anda tertarik dengan 

pelajaran matematika ? 

24 0 100 

0 

3 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru memudahkan anda untuk 

memahami materi pelajaran matematika ? 

23 1 96 

4 

4 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru membuat anda termotivasi untuk 

belajar matematika ? 

24 0 100 

0 

5 Apakah anda senang bekerja sama dalam 

mengerjakan soal matematika ? 
22 2 92 

8 

6 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru membuat anda menjadi peserta 

didik  yang aktif? 

24 0 100 

0 

7 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru membuat anda senang berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dalam 

pembelajara matematika? 

24 0 100 

0 

8 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru membuat rasa percaya diri anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/pendapat pada kegiatan pembelajaran 

matematika? 

23 1 96 

4 

9 Apakah ada kesulitan yang anda alami 

dalam mempelajari materi yang diberikan 

oleh guru? 

12 12 50 

50 

10 Apakah pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru anda  lebih muda mengingat 

materi yang diajarkan oleh guru? 

23 1 96 

4 

Jumlah 930 70 

Rata-Rata 93 7 

 



ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL 

 

1. Analisis Deskriptif 

Hasil analisis data deskriptif dengan bantuan SPSS 16,0 pada kelas 

VIII.B SMP Negeri 1 Eremerasa Kabupaten Bantaeng melalui Penerapan 

Metode Quantum Learning dengan Pendekatan Kontekstual. 

Statistics 

  Pretest Posttest 

N Valid 24 24 

Missing 0 0 

Mean 17.0417 81.3333 

Std. Error of Mean .89378 1.40737 

Median 16.0000 80.0000 

Mode 15.00 80.00 

Std. Deviation 4.37860 6.89465 

Variance 19.172 47.536 

Skewness .112 .544 

Std. Error of Skewness .472 .472 

Kurtosis -.667 -.288 

Std. Error of Kurtosis .918 .918 

Range 15.00 24.00 

Minimum 10.00 72.00 

Maximum 25.00 96.00 

Sum 409.00 1952.00 

Percentiles 25 15.0000 76.0000 

50 16.0000 80.0000 

75 20.0000 85.5000 

 

 

 

 



Pretest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10 3 12.5 12.5 12.5 

13 2 8.3 8.3 20.8 

15 7 29.2 29.2 50.0 

17 2 8.3 8.3 58.3 

20 6 25.0 25.0 83.3 

21 1 4.2 4.2 87.5 

23 1 4.2 4.2 91.7 

25 2 8.3 8.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

 

Posttest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 72 4 16.7 16.7 16.7 

76 3 12.5 12.5 29.2 

80 8 33.3 33.3 62.5 

82 1 4.2 4.2 66.7 

84 2 8.3 8.3 75.0 

86 1 4.2 4.2 79.2 

88 1 4.2 4.2 83.3 

90 1 4.2 4.2 87.5 

92 1 4.2 4.2 91.7 

94 1 4.2 4.2 95.8 

96 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 



 

 
 



2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .179 24 .044 .936 24 .133 

Posttest .202 24 .013 .926 24 .078 

Gain .165 24 .091 .931 24 .103 

a. Lilliefors Significance Correction    

Kriteria Normalitas :   Terdistribusi normal jika sig ≥ 0,05 

   Tidak terdistribusi normal jika sig < 0,05 

Dari pengolahan data diatas maka diperoleh sig pretest = 0,133 maka data 

tersebut terdistribusi normal karena 0,133 > 0,05 dan sig posttest = 0,078 

maka data tersebut terdistribusi normal karena 0,078 > 0,05. 

 

b. Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Belajar 

a) Uji t Ketuntasan Individual 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 24 17.0417 4.37860 .89378 

Posttest 24 81.3333 6.89465 1.40737 

 

 

 

 

 

 



One-Sample Test 

 Test Value = 70                                       

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Pretest -59.252 23 .000 -52.95833 -54.8073 -51.1094 

Posttest 8.053 23 .000 11.33333 8.4220 14.2447 

 

Untuk pretest dengan taraf kesignifikanan α = 5% dan df = 23, dari 

tabel sebaran student t diperoleh 71,195,0 t . Nilai t hitung -59,252 

kurang dari t tabel 1,71 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

Sedangkan untuk posttest dengan taraf kesignifikanan α = 5% dan 

df = 23, dari tabel sebaran student t diperoleh 71,195,0 t . Nilai t 

hitung 8.053 lebih dari t tabel 1,71 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima. 

b) Uji Proporsi (Uji Z) Ketuntasan Klasikal 

Uji proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal. 

a) Ketuntasan klasikal pretest 

 
n

n

x

Z hit

00

0

1 







  

 
 
24

749,01749,0

749,0
24

0





  

 
 

24

251,0749,0

749,00
  

 
007,0

749,0
  



 
083,0

749,0
  

 024,9  

Dengan taraf kesignifikanan α = 5%, dari tabel sebaran normal 

baku diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung -9,024 kurang dari 

z tabel 1,645 yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak 

 

b) Ketuntasan klasikal posttest 

 
n

n

x

Z hit

00

0

1 







  

 
 
24

749,01749,0

749,0
24

24





  

 
 

24

251,0749,0

749,01
  

 
007,0

251,0
  

 
083,0

251,0
  

 024,3  

Dengan taraf kesignifikanan α = 5%, dari tabel sebaran normal 

baku diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung 3,024 lebih dari z 

tabel 1,645 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

 

 



c) Uji t Gain 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 24 .7777 .07656 .01563 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.3                                      

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Gain 30.571 23 .000 .47775 .4454 .5101 

 

Dengan taraf kesignifikanan α = 5% dan df = 23, dari tabel sebaran 

student t diperoleh t0,95 = 1,71. Nilai t hitung 30.571 lebih dari t 

tabel 1,71 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

2. Uji Proporsi (Uji Z) Aktivitas Siswa 

 
n

n

x

Z hit

00

0

1 







  

 
 
100

749,01749,0

749,0
100

46,86





  

 
100

251,0749,0

749,0864,0 
  

 
002,0

115,0
  



 
045,0

115,0
  

 55,2  

Dengan taraf kesignifikanan α = 5%, dari tabel sebaran normal baku 

diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung 2.55 lebih dari z tabel 1,645 

yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

3. Uji Proporsi (Uji Z) Respons Siswa 

 
n

n

x

Z hit

00

0

1 







  

 
 
100

749,01749,0

749,0
100

93





  

 
 

100

251,0749,0

749,093,0 
  

 
002,0

181,0
  

 
045,0

181,0
  

 02,4  

Dengan taraf kesignifikanan α = 5%, dari tabel sebaran normal baku 

diperoleh 645,145,0 Z . Nilai z hitung 4,02 lebih dari z tabel 1,645 

yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

 

 

 

 



RATA-RATA GAIN TERNORMALISASI 

( NORMALIZED GAIN) 

 

 Rata-rata nilai pretest dan posttest siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1 

Eremerasa Kabupaten Enrekang adalah 47,27 dan 81,19. Rata-rata gain 

ternormalisasinya adalah sebagai berikut: 

  premaks

prepost

SS

SS
g






 

 
17100

1733,81






  

 
83

33,64


 

      =  0,77 

 Rata-rata nilai gain ternormalisasi adalah 0,77 dan berada pada interval 0,3 

  g < 0,7 sehingga berada pada kategori tinggi.

 

 

  

 

 



TABEL  SEBARAN STUDENT T 

 

 

 

 



TABEL  SEBARAN NORMAL BAKU 

 



 

 

 

 

 

 LEMBAR KERJA SISWA 

 LEMBAR TES HASIL BELAJAR 

 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA 

 LEMBAR ANGKET RESPONS SISWA 
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